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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA YOGYAKARTA

Di dalam usaha mewujudkan jati diri budaya bangsa, khususnya
bahasa dan sastra, kita harus menempatkan bahasa dan sastra Indonesia,
juga bahasa dan sastra daerah, pada posisi yang proporsional. Hal itu perlu
disampaikan karena pada saat ini telah, sedang, dan akan berlangsung
ketegangan sikap terhadap bahasa dan sastra Indonesia di satu pihak dan
bahasa dan sastra daerah di pihak lain. Bahasa dan sastra Indonesia yang
berkembang pesat merupakan hal yang menggembirakan, tetapi tergeser-
nya bahasa dan sastra daerah merupakan hal yang memprihatinkan. Sikap
yang bijak dalam persoalan ini ialah kita harus menempatkan kedudukan
dan fungsi bahasa Indonesia dan bahasa daerah sesuai dengan posisinya
sebagai identitas nasional dan identitas daerah.

Setelah kita bersikap bijak dengan bersikap positif terhadap bahasa
dan sastra Indonesia dan daerah masih perlu dipertimbangkan adanya bu-
daya global yang sedang dan akan mempengaruhi budaya nasional. De-
ngan demikian, kedudukan dan fungsi bahasa dan sastra asing juga harus
kita tempatkan pada posisi tertentu agar jati diri bangsa terus terjaga keber-
adaannya.

Bahasa Jawa sebagai bahasa daerah yang mempunyai penutur terbe-
sar di Indonesia perlu dilestarikan dan disesuaikan dengan perkembangan
zaman. Bagi orang Jawa, bahasa dan sastra Jawa sangat mempengaruhi
perilaku dalam berbudaya. Dengan demikian, perilaku budaya yang ter-
cermin dalam bahasa dan sastra tersebut sudah selayaknya dilestarikan.
Hal itu dilakukan tidak sekadar pelestarian semata, tetapi yang penting
1alah budaya Jawa akan tetap ada seiring dengan keberadaan bahasa dan
sastra Jawa.

Kata Pengantar. v
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Tulisan yang disampaikan melalui terbitan ini merupakan salah
satu pelayanan masyarakat, di samping pelayanan yang lain, misalnya sara-
sehan, penyuluhan, dan pelatihan keterampilan berbahasa dan bersastra
Indonesia dan daerah. Semoga terbitan ini berdampak pada peningkatan
mutu pemakaian bahasa dan peningkatan mutu apresiasi sastra Indonesia

dan daerah.

Drs. Syamsul Arifin, M.Hum.
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EMANSIPASI BAHASA-BAHASA:
TANTANGAN DI ZAMAN BUDAYA ANTAH-
BERANTAH'

P M. Laksono?’

1. Pendahuluan

Siegel (1997) menyatakan bahwa sejarah bangsa Indonesia tidak
berasal dari sumber-sumber asli dan juga bukan dari pinjaman asing, tetapi
justru dari efek-efek yang terjadi akibat hubungan-hubungan yang di-
mungkinkan oleh kehadiran /ingua franca. Kita tahu kehadiran bangsa Indo-
nesia ditopang kuat oleh keberadaan bahasa Indonesia yang asal mulanya
adalah dari bahasa Melayu Pasar. Sebagai lingua franca bahasa Indonesia
beroperasi di antara orang-orang yang berbeda-beda bahasa dan budayanya
tanpa menjadi milik seorang pun. Bagi hampir semua penduduk Indonesia,
bahasa Indonesia adalah bahasa kedua, malahan masih banyak warga In-
donesia yang tidak dapat berbahasa Indonesia. Untuk menggunakan bahasa
Indonesia banyak orang harus menerjemahkan maksud hatinya. Seperti
halnya teknologi, kata Siegel (1997:8), yang tersedia bagi seseorang untuk
menggunakannya, atau lebih penting lagi bagi kita, bagi siapa yang mulai
berfantasi untuk menggunakannya, /ingua franca adalah suatu alat, suatu
utik antara.

Menurut Siegel (1997:9), pemahaman kekhususan sejarah Indo-
nesia bergantung pada pemahaman tentang suatu titik tengah yang mem-
produksi efek-efek kultural. Sejarah revolusi Indonesia adalah suatu ke-
kecualian. Pembebasan hasrat, misalnya hasrat untuk merdeka dalam

1. Dipresentasikan dalam Sarasehan Kebahasaan dan Kesastraan untuk menyambut kegiatan
Bulan Bahasa dan Sastra 2003 yang diselenggarakan oleh Balai Bahasa bekerja sama
dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi DIY pada tanggal 30 Agustus 2003.

2. Profesor, Doktor, dosen pada Fakultas limu Budaya UGM.
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permainan bahasa (language games) yang sering disebut forms of life itu. “A
belief in heterogeneous language games, each involving a different set of cognitive
historical of ethico-political criteria, implies that it is not possible to decide between
rival interpretation (Sarup, 1998:150-151). “Each of the various categories of
utterance can be defined in terms of rules specifying their properties and the uses to
which they can be put. The rules of language games do not carry within themselves
their own legitimation, but are objects of contract, explicit or not, between players; if
there are no rules, there is no game. Every utterance is thought of as a ‘move’ in
game. Messages have quite different forms and effects depending on whether they are,
for example, denotatives, prescriptions evaluatives, performatives, etc. (Sarup,
1998:134).”

Bahasa kembali menjadi permainan rakyat (terjadi sosialisasi) se-
hingga orang dapat melantunkan hasrat dan maksudnya dengan suka cita
tanpa hambatan harus berbicara dalam bahasa kedua yang menekan bahasa
1bu, seperti ketika orang Jawa penutur »ngoko harus berbicara krama. Bahasa
kembali ke tangan warga dan bukan di tangan lembaga resmi pemerintah
yang mengintervensi “permainan” budi bahasa antara syaman dan pasien-
nyaitu. Apabila bahasa kembali ke tangan rakyat, rakyat akan mampu
mengartikulasikan masalahnya sendiri dengan bahasanya sehingga rakyat
dapat “menyembuhkan diri” atau menyelesaikan masalahnya tanpa regi-
mentasi. Mereka akan mengembangkan kebahasaan dan kesastraannya
secara mengasyikkan dan menyenangkan.

Di situ diperlukan semacam pelimpahan kuasa seperti “dukun”
membahasakan atau menebak-nebak sakit si pasien hingga pasien dapat
membahasakan sakitnya sendiri (bukan mimikri bahasa si dukun). Contoh
lain adalah apa yang telah dilakukan oleh para pengasuh anak jalanan di
Yogyakarta (umumnya berasal dari kelas menengah) untuk memberi ke-
sempatan anak-anak mengartikulasikan perasaan dan pengalamannya de-
ngan bahasanya sendiri lewat majalah (ser1 buku) Jejal (Jerit Jalanan). Di
dalam majalah yang diedarkan oleh anak-anak jalanan itu sendiri, anak-
anak yang terlempar dari sekolah dan hampir juga dari masyarakatnya itu
kembali meraih ruang untuk mengartikulasikan dirinya. Mereka menulis
apa saja yang mereka alami dengan bahasanya di atas media seadanya
yang mereka miliki. Mereka tulis pengalamannya disiksa ibu dan bapaknya,
lari dari rumah jadi tekyan, makan hoyen (sisa makanan orang), disodomi
anak yang lebih besar, rindu pulang, dsb. Apa yang dilakukan pengelola
anak jalanan itu kiranya paralel dengan apa yang dilakukan syaman atau
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banyak revolusi lainnya, terjadi tidak dengan hubungan orang-orang ter-
jajah dengan tuannya, tetapi dengan hubungannya dengan dunia. Contoh-
nyaadalah para jenderal dan elite Indonesia yang ketika berbicara dengan
rekan-rekannya selalu menggunakan bahasa Belanda. Perjuangan Kartini
juga dikenal tidak memusuhi Belanda, tetapi perjuangan menerjemahkan
nilai emansipasi yang universal untuk menentang ketertindasan perempuan
Jawa oleh kaumnya sendiri. Jadi, revolusi Indonesia menghasilkan sesuatu
yang tidak sepenuhnya asing, tetapi juga tidak sepenuhnya domestik. Se-
suatu itu semacam budaya yang seolah-olah berasal dari negeri antah-
berantah tanpa alamat, tidak Barat tidak Timur. Inilah kira-kira posisi
masyarakat dan tentu saja bahasa-bahasa lama Indonesia di dalam negara
Indonesia pascakemerdekaan.

2. Implikasi Penggunaan Lingua Franca

Melalui penerjemahan dalam /ingua franca dan simbol-simbol global
itulah kemudian budaya-budaya lokal mencari pengakuan atas keberadaan-
nya. Orang-orang pribumi mengadopsi pakaian Barat bukan untuk menjadi
Belanda, melainkan untuk mengglobalkan diri, yaitu menggunakan simbol-
simbol yang meskipun bukan milik siapa pun agar dapat merasa memiliki
jimat atau sumber kekuatan. Akhir-akhir ini, sebagai contoh aktual, misal-
nya seorang anak laki-laki penutur asli bahasa Jawa tamatan SD yang
ingin unjuk kemampuan berbahasa Indonesia, dengan susah payah berkata
pada istri saya, “Bu, ini saya mau mengembalikan andha.” Istri saya sempat
bengong, “He, apa?” Dengan gugup 1a mencoba memperbaiki budi bahasa-
nyadalam bahasa Jawa, “Niki kula ajeng mangsulke andba.” Maksudnya ia
akan mengembalikan tangga yang baru dipinjamnya untuk memperbaiki
genteng rumahnya. Proses alih bahasa semacam ini terus berlangsung de-
ngan cepat dan penuh ketegangan di berbagai sektor hidup. Kemudian, di
stsi lain, kita mudah menemukan para cendekiawan mengapropriasi kata-
kata bahasa Inggris sambil berlagak lupa kata-kata daerah dan Indonesia-
nya sekedar untuk tampil.

Dari maestro antropologi struktural Levi-Strauss (1977) kita dapat
belajar betapa posisi para penutur bahasa Indonesia sebagai lingua franca
itu menjadi seperti posisi pasien dalam kompleks syamanisme, yang tidak
jelas juntrung sakitnya dan tidak mampu membahasakannya kecuali dengan
jalan menerima pembahasaan seorang syaman yang diterima oleh masya-
rakatnya. Pengalaman patologis si pasien itu tidak terperikan, seperti tidak
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ada kata yang tepat untuk mengartikulasikannya, sementara bahasa ko-
lektif (omong kosong) yang keluar dari mulut si syaman mungkin itu-itu
saja, biasa-biasa saja dan normal. Pasien dalam situasi penuh arti yang
tidak terungkapkan, sementara kata-kata dan tindak-tanduk syaman men-
deras kurang arti. Pasien tidak dapat menyembuhkan diri karena tidak
mampu menstrukturasikan kegalauan yang menyakitkan ke dalam bahasa.
Padahal, syaman pun tidak hanya dapat samar-samar saja memahami si
pasien. Bahasa syaman menjadi sumber simbolisme sosial bagi pasien untuk
menemukan koherensi-koherensi bagi sakit yang dialaminya sehingga ia
mampu mengintegrasikan pengalamannya yang menyimpang dan unik
pada suatu sintesis yang normal (kesembuhan).

Problem yang berkaitan dengan bahasa Indonesia adalah ketika
negara mengembangkan (mewajibkan) bahasa yang baik dan benar. Kini
proses kebahasaan dalam kompleks syamanisme yang semula seperti alami
itu diinstitusionalisasi dengan nilai baik dan benar. Kuasa negara memen-
jarakan kewajaran budi bahasa Indonesia. Penutur bahasa Indonesia meng-
alami beban ganda dari kesulitannya mengartikulasikan maksudnya dalam
bahasa yang bukan bahasa ibunya dan dari keharusannya untuk benar
dan baik (menurut penguasa). Dalam bahasa Anderson (2002), “D1 tengah
seribu-satu reformasi terhadap ini-itu sisa Orde Babe, ternyata bahwa
belon banjak dibitjaraken masalah pembebasan bahasa nasional dari
belenggu Hukum Pidana Kebudajaan jang didjuluki Soeharto cs sebagai
bahasa baik dan benar. Padahal kitorang semua mengerti bahwa bahasa
gupermen —jang ngakunja baek en bener itu— membosankennja boekan
kepalang, kaku, tanpa mutu, apalagi bersifat dusta en pura2. Kitorang
djuga melihat bahwa bahasa jang dipake di koran2 dan madjalah2 misih
sering djelek, genit-lesu, dan melelahken. Dasar si hamba suka ikut-ikutan
gerak-gerik tuwannja.” D1 dalam situasi kebahasaan seperti ini orang ter-
cuci otaknya dan putus hubungan dengan sejarah dan tradisinya. Dengan
kata lain, bahasa dalam pemakaian seperti ini mendiskriminasikan para
penutur satu dari yang lain karena bahasa merepresentasikan kelas.

Untuk mengatasi persoalan itu Anderson mengusulkan pembebasan
bahasa Indonesia dari belenggu pemaksaan standar bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Kira-kira gagasannya itu mengatakan perlunya pluralitas
sastra dan bahasa menuju pembebasan, mungkin lebih tepat penyetaraan
(demokratisasi), yaitu penemuan diri (jati diri). Di sini saya melihat ke-
miripan gagasan ini dengan pandangan Leotard/ Wittgensteinian tentang
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permainan bahasa (language games) yang sering disebut forms of life itu. “A
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rival interpretation (Sarup, 1998:150-151). “Each of the various categories of
utterance can be defined in terms of rules specifying their properties and the uses to
which they can be put. The rules of language games do not carry within themselves
their own legitimation, but are objects of contract, explicit or not, between players; if
there are no rules, there is no game. Every utterance is thought of asa ‘move’in
game. Messages have quite different forms and effects depending on whether they are,
for example, denotatives, prescriptions evaluatives, performatives, etc. (Sarup,
1998:134).”

Bahasa kembali menjadi permainan rakyat (terjadi sosialisasi) se-
hingga orang dapat melantunkan hasrat dan maksudnya dengan suka cita
tanpa hambatan harus berbicara dalam bahasa kedua yang menekan bahasa
ibu, seperti ketika orang Jawa penutur ngoko harus berbicara krama. Bahasa
kembali ke tangan warga dan bukan di tangan lembaga resmi pemerintah
yang mengintervensi “permainan” budi bahasa antara syaman dan pasien-
nya itu. Apabila bahasa kembali ke tangan rakyat, rakyat akan mampu
mengartikulasikan masalahnya sendiri dengan bahasanya sehingga rakyat
dapat “menyembuhkan diri” atau menyelesaitkan masalahnya tanpa regi-
mentasi. Mereka akan mengembangkan kebahasaan dan kesastraannya
secara mengasyikkan dan menyenangkan.

Di situ diperlukan semacam pelimpahan kuasa seperti “dukun”
membahasakan atau menebak-nebak sakit si pasien hingga pasien dapat
membahasakan sakitnya sendiri (bukan mimikri bahasa si dukun). Contoh
lain adalah apa yang telah dilakukan oleh para pengasuh anak jalanan di
Yogyakarta (umumnya berasal dari kelas menengah) untuk memberi ke-
sempatan anak-anak mengartikulasikan perasaan dan pengalamannya de-
ngan bahasanya sendiri lewat majalah (seri buku) Jejal (Jerit Jalanan). D1
dalam majalah yang diedarkan oleh anak-anak jalanan itu sendiri, anak-
anak yang terlempar dari sekolah dan hampir juga dari masyarakatnya itu
kembali meraih ruang untuk mengartikulasikan dirinya. Mereka menulis
apa saja yang mereka alami dengan bahasanya di atas media seadanya
yang mereka miliki. Mereka tulis pengalamannya disiksa ibu dan bapaknya,
lari dari rumah jadi tekyan, makan hoyen (sisa makanan orang), disodomi
anak yang lebih besar, rindu pulang, dsb. Apa yang dilakukan pengelola
anak jalanan itu kiranya paralel dengan apa yang dilakukan syaman atau

4  MOZAIK Upaya Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra



st dukun sihir itu. Para pengasuh anak ja/anan itu memberi bahasa (media)
kaum menengah, yaitu majalah, yang oleh anak-anak jalanan dijadikan
ruang untuk mengekspresikan dirinya secara penuh dan di sana mereka
menemukan identitasnya sebagai bagian dari dunia lain.

Tahun 30-an di Fakultas Hukum Jakarta (sekarang bagian dari UT)
mahasiswa diminta memilih belajar bahasa Jawa, Sunda, atau Melayu.
Guru bahasa Jawanya adalah Kats (orang Belanda). Dalam wawancara
dengan Rudolph Mrazek beberapa minggu sebelum meninggal, Resink
(orang Belanda prokemerdekaan, penulis buku Pengantar Historiografi
Indonesia pertama) menceritakan pengalamannya belajar berbagai bahasa
dalam keluarga, lingkungan, dan sekolah. Pada masa kecilnya di Yogya-
karta, kecuali dengan para kacungnya, ia hanya kontak dengan para bang-
sawan Pakualaman. Ia tidak dapat berbicara bahasa Jawa meskipun ka-
cungnya juga selalu berbahasa Jawa. Ia juga tidak berbicara Melayu. Ibunya
selalu berbahasa Jawa halus (krama) kepada pembantunya yang paling
tua. Ibunya yang keturunan dari juru bahasa keraton Wilkens itu menya-
rankan agar Resink belajar bahasa Jawa dengan Raden Mas Sosrosoegondo
yang mempunyai hubungan kerabat dengaan Tjipto Mangoenkoesoemo.
Tentang pelajaran bahasa Belanda yang dialaminya ia mengatakan: “We
learned a Dutch Dutch at the school. And Marny Indonesian spoke Dutch Dutch so
Sluently becausee we (sic) knewwhat our future would be if we wanted to becore bigh
officials. We had to know Dutch really well. So when I came to Holland, the Dutch
of high strata, for me, was no problem. But the Dutch of lower Amsterdam —out
of question! We would not speak it. We would not understand it. Exactly like
petjook! (bahasa khas orang Indo campuran Belanda dan Jawa medhok).’
Ketika kuliah di Jakarta dan memilih ikut kuliah bahasa Jawa yang diajarkan
seorang Belanda bernama Kats ini ceritanya: “It was a little strange. But for
the Javanese it was acceptable. The new world. They could also laugh at his (Kats)
pronunciation and so on, but bis knowledge of Javanese culture was so enormous —
And, ha ba, be was not a professor! So the students needed not to be afraid of him.
Everybody, bi bi, could get 1t, to pass it, bis examination. This was not the case with
other teacher. So I took Javanese (Mrazek, 2002: 155-156).

“lalso saw at that time a rise of antagonism between the Javanese students
and the non-Javanese students. It reached its bigh point when Takdir Alisyabbana
(1908-1940), who later became very good friend of mine, established his Poedjangga

3. Komunitas Cina juga memiliki ragam bahasa yang khas, yaitu Cindowa (Cina Indonesia Jawa).
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Baroe ... I'was on Takdir’s side. I think because I felt that there was no other future

for the national language except in Malay, Melajoe, Bahasa Melajoe.... There was a
big difference (Malay and Melajoe). Becausee...it had a grammar, and it had a past.
The change came with Pudjangga Baroe....1 got afeeling that Malay should become
the lingua franca, because it had a past. Already during the Dutch times, the Dutch
never opted for a Javanese as the common language for the whole archipelaga The
Dutch also wanted one common language for the whole archipelago. And it was
Malay” (Mrazek, 2002:156-157).

Kutipan kisah kebahasaan Resink itu menunjukkan betapa bahasa-
bahasa di Hindia Belanda itu berkelas-kelas. Bahasa menjadi sekat-sekat
etnik. Namun, pengalamannya menyeberang lintas bahasa sungguh mena-
rik karena dengan begitu ia belajar mengenai orang lain dan juga jelas
mengembangkan diri menjadi pribadi yang menghormati martabat dan
kebebasan orang lain.

Penting juga dicatat bahwa hari ini kolonialisme dalam bentuknya
seperti zaman Hindia Belanda tidak tampak lagi. Bahasa kita tidak ter-
kotak-kotak menurut batas-batas etnik dan kelas secara “resmi”. Masya-
rakat seolah begitu terbuka tanpa sekat. Globalisasi seperti menyeragam-
kan kita semua. Tekanan globalisasi telah membawa semua orang pada
fakta betapa terbatas bahasa yang dimilikinya untuk mendudukkan masalah
yang tidak jelas juntrungya dari antah-berantah. Bahasa akan menjadi
mulik kita kembali bila kita dapat mengartikan tekanan dari wilayah antah-
berantah yang bisa sangat menyakitkan. Kembali ke bahasa ibu saja tidak
cukup jika bahasa itu tidak bebas untuk mengolah globalisasi juga.

3. Simpulan
Sosialisasi bahasa dan kesusastraan tidak dapat dipisahkan dari
proses-proses sosial dalam komunitas di seantero jagad. Oleh karena itu,
pembahasaan atau mediasi adalah bagian dari pelembagaan atau institu-
sionalisasi dari proses-proses sosial budaya itu sendiri. Ia juga bagian dari
globalisasi yang menginstitusionalisasikan “negeri” antah-berantah melalui
kuasa lembaga-lembaga keuangan, pasar, teknologi, gaya hidup, dan kuasa-
kuasa politik global
Penetrasi langsung modal bersama kuasa politik (globalisasi) men-
dorong terputusnya relasi (historis) manusia dengan ibu pertiwi dan tentu
juga dengan bahasa ibu. Di mana-mana hadir komunitas baru tanpa “ba-
hasa ibu”. Anak-anak Jawa di Jakarta, misalnya, mereka tidak lagi dapat
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berbahasa Jawa. Kita di Indonesia suc ... ruerasakan benturan iusi keku-
atan lokal, nasional, dan global, juga dalam soal kebahasaan. Komunitas
lama menuntut rekognisi atas bahasanya, sementara komunitas baru meng-
klaim bahasa tanpa modal sejarah tetapi didukung oleh kuasa politik yang
menumpang kuasa modal global. Perubahan ini tidaklah linear. Yang terjadi
kemudian adalah krisis komunitas lama karena penaklukan dan dominasi
komunitas baru yang mengandalkan bahasa dan budaya nir papan karena
harus berada dalam wilayah maya. Asal-usul tidak lagi otomatis menukik
ke ibu pertiwi atau ke tempat tertentu, tetapi mendongak ke antah-ber-
antah.*Oleh karena itu, analisis kebahasaan dan budaya juga problematik
jika selalu ditukikkan ke tempat tertentu, bahasa dan budaya tidak lagi
mudah dilokalisasikan. Kita memerlukan perspektif teori dan terobosan
metodologi serta retorika untuk menyikapi pengalaman budaya dari
“negeri” antah-berantah yang mempunyai tarikan gravitasi sebanding de-
ngan tarikan dari tempat (asal) dan tradisi (Augé, 2000:118).
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STRATEGI PEMASYARAKATAN
BAHASA DAN SASTRA (BUDAYA) JAWA !

Rabayu*

1. Pendahuluan

Pemasyarakatan bahasa dan sastra Jawa senantiasa menghadapi
berbagai tantangan seiring dengan perubahan masyarakat. Bahkan, per-
soalan tersebut seringkali dihubung-hubungkan dengan berbagai persoalan
yang lebih luas menyangkut dinamika politik, ekonomi, sosial, dan budaya
dalam konteks global. Dalam hal ini pemasyarakatan bahasa dan sastra
akan langsung dikaitkan dengan berbagai persoalan di masyarakat. Meski
budaya mencakup keseluruhan aspek sistem kekeluargaan, politik, eko-
nomi, dan teknologi, dalam paparan ini yang dimaksud budaya adalah
bahasa dan sastra. Pemfokusan ini semata-mata karena peranannya yang
besar dalam menjaga keberlangsungan hidup budaya itu sendiri. Persoalan
pemasyarakatan ini tidak lagi dapat ditawar, ada semacam kondisi ‘kronis’
yang mendorong penyusunan strategi secepatnya. Meskipun upaya ini
cukup rumit dan memerlukan waktu yang panjang, berbagai pihak yang
menaruh minat dan perhatian terhadapnya dituntut untuk segera mewu-
judkannya. Hanya dengan cara seperti ini, kemunduran (kematian) budaya
etnik Jawa dapat ditahan bahkan dihentikan.

2. Perlukah Strategi Pemasyarakatan Budaya?
Strategi, dalam kaitan ini, merupakan satuan upaya yang terinte-
grasi yang dirancang untuk memasyarakatkan budaya (sastra dan bahasa).

1. Dipresentasikan dalam Sarasehan Kebahasaan dan Kesastraan untuk menyambut kegiatan
Bulan Bahasa dan Sastra 2003 yang diselenggarakan oleh Balai Bahasa bekerja sama
dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi DIY pada tanggal 30 Agustus 2003.

2. S..P.,M.Si., dosen llmu Komunikasi FISIPOL UGM.
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Strategi ini dirancang dengan tujuan agar masyarakat mengetahui, mema-
hami, dan mempraktikkan budaya tersebut. Suatu strategi pada umumnya
berupa rangkaian program atau kegiatan yang disusun berdasarkan hasil
analisis lingkungan. Strategi ini ditetapkan pada suatu periode (waktu)
tertentu dengan memperhitungkan sasaran atau khalayak yang dituju (ko-
munikan), pesan yang hendak disampaikan, media yang digunakan, pelaku
pemasyarakatan (komunikator), dan efek-efek yang ditargetkan. Sejauh
pengamatan, program atau kegiatan pemasyarakatan budaya Jawa sudah
cukup bervariatif. Namun, kegiatan itu masih terkesan berjalan secara
parsial sehingga hampir tiada daya menghadapi berbagai tantangan dan
perubahan di masyarakat.

Rekayasa strategi pada dasarnya mewakili pandangan optimis bah-
wa budaya Jawa dapat dipupuk dan dilestarikan. Jika dihubungkan dengan
pendapat Roger Toll (seorang pengamat budaya Indonesia asal Belanda),
pemasyarakatan budaya erat kaitannya dengan keyakinan masyarakat
dalam menunjukkan identitas dirinya. Dalam kaitan ini, ia mengingatkan
bahwa pemasyarakatan budaya berkaitan erat dengan fenomena universal,
kerumitan tertentu, dan menyangkut persoalan sensitif. Berdasarkan per-
timbangan tersebut, tokoh ini memberikan komentar bahwa pemasyara-
katan budaya tidak bisa sekedar membutuhkan strategi karena hal itu
mengalir secara alamiah. Meski demikian, persoalan pemasyarakatan ini
tidak dapat didiamkan begitu saja karena penyusunan strategi merupakan
salah satu cara faktual yang dapat mengeliminasi ancaman terhadap eksis-
tenst budaya Jawa. Persoalannya kemudian, bagaimana strategi pemasya-
rakatan tersebut dirancang agar tujuan-tujuan yang ditetapkan dapat di-
realisasikan.

3. Peta Persoalan Pemasyarakatan Budaya Jawa

Langkah awal yang perlu ditempuh dalam penyusunan strategi
adalah mengenali bentuk-bentuk persoalan yang dihadapi. Pengkajian ter-
hadap elemen ini1 merupakan sebagian dari langkah penting dalam analisis
lingkungan. Tahapan ini memberikan informasi utama tentang kondisi
aktual yang dihadapi sehingga penyusunan strategi dapat dilakukan dengan
tepat sasaran. Berikut dipaparkan berbagai hasil pengamatan yang menjadi
persoalan dalam pemasyarakatan budaya Jawa.

PERPUSTAKAAN
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3.1 Prioritas Berbabasa

Perpindahan penduduk ke Pulau Jawa dan fenomena perkawinan
antaretnik membawa pengaruh besar pada proses interaksi di masyarakat.
Pengaruh tersebut di antaranya berkaitan dengan adaptasi, orientasi
terhadap budaya lain, praktik bahasa Indonesia, dan identitas budaya.
Berbagai fenomena tersebut di antaranya juga menyebabkan sekat-sekat
budaya antardaerah (bahkan antarnegara) menjadi sedemikian longgar
sehingga identitas lokal pun berangsur surut. Praktik bahasa yang dapat
memupuk rasa kebersamaan menjadi lebih penting bagi mereka sehingga
bahasa Indonesia menjadi prioritas. Kedudukan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan tampak benar kekuatannya dalam posisi demikian. Se-
mentara itu, praktik bahasa daerah dinomorduakan dan terkadang diang-
gap sebagai penghambat dalam pergaulan. Namun, dalam kasus-kasus
tertentu, kemampuan berbahasa Jawa menjadi idaman bagi pendatang
untuk menunjukkan kedekatannya pada budaya dan masyarakat lokal atau
sejumlah alasan strategis lainnya.

Dalam kondisi semacam ini, pemasyarakatan budaya khususnya
menyangkut bahasa Jawa mendapatkan tantangan. Perlu kiranya berfokus
pada siapa sebenarnya sasaran pemasyarakatan budaya Jawa.

3.2 Nilai Modernitas

Beberapa tokoh kebudayaan mengungkapkan bahwa masyarakat
sekarang dicirikan oleh nilai-nilai modernitas yang mengutamakan metode
ilmiah dengan mengedepankan rasio dan logika. Metode demikian mem-
bawa konsekuensi pada bentuk-bentuk rasionalisasi terhadap fenomena-
fenomena yang mereka tangkap. Sastra Jawa dalam beberapa hal dinilai
sarat akan aspek mistis, mitologi, dan kesakralan yang dinilai sukar untuk
dipahami. Hal-hal tersebut dinilai tidak mampu menembus batas-batas
rasionalitas. Kondisi demikian menyebabkan sastra (dalam arti luas) dinilai
sebatas dongeng, sulit dipahami, bahkan dituduh menipu.

Pengkajian terhadap karya-karya sastra dengan proses analisis bu-
daya yang rasional dan ilmiah serta penataan bentuk-bentuk budaya yang
dapat dipahami oleh masyarakat luas menjadi keutamaan dalam pema-
syarakatan budaya Jawa. Penjelasan budaya Jawa yang disesuaikan dengan
konteks sosial pun kiranya diperlukan untuk menarik minat generasi muda
terhadapnya. Meskipun demikian, nilai-nilai asli atau roh budaya Jawa
patut dilestarikan.
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3.3 Munculnya Budaya Massa

Salah satu implikasi tumbuh dan berkembangnya media massa
adalah kemampuannya dalam menciptakan budaya massa. Pengertian bu-
daya massa menyangkut bentuk-bentuk budaya masyarakat yang me-
nonjolkan aspek-aspek kesenangan atau pengalihan perhatian dan dipro-
duksi secara massal untuk pasar yang luas dengan memanfaatkan teknologt
(semacam media massa).> Budaya massa inilah yang di antaranya membawa
pengaruh bagi kepemilikan nilai-nilai baru dan praktik berbahasa di ka-
langan generasi muda sekarang. Sinetron-sinetron yang mendominasi layar
kaca kita, yang begitu sarat akan nilai-nilai kejakartaan, menjadi salah
satu pemicu rekonstruksi budaya termasuk di dalamnya praktik berbahasa.
Dominasi budaya massa di kalangan masyarakat memiliki potensi kuat
menggeser budaya lokal karena menyangkut rasa percaya diri, komitmen
terhadap budaya lokal, akses sosial, keterasingan, dan berbagai persoalan
lainnya. Faktor ini pula yang menjadi penyebab merebaknya logat /u-gue
ala Jakarta di kalangan generasi muda. Termasuk semakin banyaknya pe-
nyiar radio yang bertutur dengan logat kejakartaan.

D1 samping itu, praktik penggunaan bahasa di media massa mem-
bawa pengaruh besar di masyarakat. Bagi masyarakat sendiri, media tidak
hanya sekedar berfungsi sebagai sarana pemberi informasi atau hiburan,
tetapi juga sebagai arena berekspresi. Pemakaian bahasa Indonesia yang
meluas membawa pengaruh pada masyarakat untuk mempraktikannya
karena merupakan syarat untuk dapat mengaksesnya. Ironisnya, media
massa berbahasa Jawa semakin menyurut sehingga apresiasi publik ter-
hadap budaya Jawa menjadi semakin terbatas.

3.4 Persepsi Feodalisme

Feodalisme dalam bahasa Jawa ditunjukkan oleh tingkatan-ting-
katan bahasa. Bahasa ngoko, krama madya, dan krama inggil menunjukkan
status sosial tertentu di kalangan masyarakat. Kekeliruan berbahasa sering-
kali dimaknai sebagai tidak sopan, melecehkan, bahkan pemberontakan.
Bagi sebagian orang praktik berbahasa demikian dinilai rumit dan mem-
bingungkan. Akibatnya, mereka mencari jalan penyelamatan dengan mem-
praktikkan bahasa lain (seperti bahasa Indonesia) karena semata-mata

3. McQuail, Denis. 1991. Edisi 2. Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. Jakarta:Erlangga.
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ingin lepas dari penilaian semacam 1. . ankan, mungkin saja mereka
memilih berdiam diri sehingga muncul jarak sosial.

Di samping itu, bahasa Jawa pun dinilai memiliki kebiasaan me-
nerapkan gaya eufemisme dalam berbahasa. Gaya bahasa ini sengaja digu-
nakan untuk memperhalus suatu kondisi. Akibatnya, seringkali gaya bahasa
tersebut dinilai tidak mengungkapkan hal-hal yang sebenarnya atau
menyembunyikan fakta. Dalam interaksi sosial yang lebih luas, terutama
antarbudaya, gaya bahasa demikian dapat menimbulkan persoalan karena
tidak selalu dipahami dan dapat diterima oleh pihak lain. Persepsi-persepsi
demikian akan menyebabkan sikap negatif terhadap bahasa Jawa dan perlu
kiranya diupayakan cara~cara mengatasinya.

3.5 Minimnya Prwacanaan Budaya Jawa

Dalam forum-forum resmi, termasuk akademik, penggunaan ba-
hasa Indonesia merupakan suatu keutamaan. Frans Magnis Suseno* mene-
gaskan bahwa “segala wacana resmi selalu berlangsung dalam bahasa Indo-
nesia”. Kondisi ini menurutnya “menyebabkan ratusan bahasa di nusantara
mengalami pewacanaan yang terbatas”. Diakui pula bahwa “bahasa daerah
hanya dipraktikkan untuk ngomong-ngomong dalam suatu lingkungan yang
sangat akrab, sedangkan di lingkungan yang penting memerlukan pemikir-
an, dan yang menyangkut konteks modernitas cenderung dikatakan dalam
bahasa Indonesia”. Kondisi demikian tentu saja tidak menguntungkan
bagi upaya pemasyarakatan bahasa Jawa. Oleh sebab itu, pemikiran ke
arah perencanaan dan penggunaan media komunikasi menjadi sesuatu

yang tidak dapat dikesampingkan.

3.6 Reorientasi Budayawan Jawa

Sejauh ini dapat diidentifikasi sejumlah budayawan yang melaku-
kan reorientasi terhadap karakteristik karyanya, di antaranya dengan mela-
kukan produksi budaya dengan menggunakan bahasa Indonesia. Ketika
mereka harus bergantung pada hasil karya yang dipublikasikan, dan media
yang menjanjikan adalah berbahasa Indonesia, mereka tampak tidak ber-
daya. Meskipun demikian, langkah ini sangat wajar karena mereka meng-
gantungkan hidup dari karya-karya semacam itu.

4. Pemnyataan Suseno, Frans Magnis, dalam dialog “Bahasa, Sastra dan Budaya Daerah”, di
Yogyakarta, 20 Maret 2002.
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3.7 Kurikulum Pendidikan

Kurikulum pendidikan bahasa dan sastra Jawa terlalu terfokus pada
aspek-aspek konseptual-teoretis dan mengandalkan hapalan. Materi de-
mikian kurang memberikan dampak pada kemampuan kebahasaan dan
kesastraan, termasuk di dalamnya mempraktikannya. Peningkatan kemam-
puan menulis, berbicara, menghasilkan atau melakukan apresiasi karya
sastra, perlu kiranya diupayakan lebih serius. Di samping itu, perlu kiranya
digunakan metode belajar yang lebih kreatif dan interaktif agar materi
pendidikan tersebut menjadi semakin menarik.

3.8 Keluarga sebagai Ujung Tombak

Peran keluarga sangat besar dan menentukan dalam membangun
minat anggotanya terhadap budaya Jawa. Pengenalan sedini mungkin ten-
tang karya sastra, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, praktik ber-
bahasa Jawa dan sebagainya, akan berdampak positif bagi penguatan iden-
titas personal. Penguatan identitas ini membekali individu dalam menen-
tukan jalan atau pilihan dalam mengarungi kehidupan mereka. Penguatan
identitas ini pula yang dapat membuat individu percaya diri dan tidak
mudah diombang-ambingkan oleh perubahan-perubahan zaman.

4. Penyusunan Strategi Pemasyarakatan

Telah dikemukakan bahwa penyusunan strategi pemasyarakatan
perlu memperhitungkan sasaran atau khalayak yang dituju (komunikan),
pesan yang hendak disampaikan, media yang digunakan, pelaku pema-
syarakatan (komunikator), dan efek-efek yang ditargetkan. Elemen-elemen
inilah yang akan memberikan arah bagi penyusunan dan pelaksanaan stra-
tegi sehingga benar-benar membawa hasil.

4.1 Pengetahuan tentang Siapa Sasaran

Memperhitungkan sasaran atau khalayak yang ditargetkan berarti
penyusunan strategi harus mengenali terlebih dahulu siapa yang hendak
dituju. Pengetahuan tentang mereka sangat diperlukan sebagai bekal me-
nentukan bentuk-bentuk kegiatan yang sesuai. Aspek-aspek yang perlu
diketahui tentang komunikan, di antaranya, persepsi mereka terhadap
budaya Jawa, pengalaman mereka terhadap budaya Jawa, motivasi mereka
pada budaya Jawa, latar belakang keluarga (lingkungan sostal), serta karak-
teristik umum kepribadian mereka. Pengetahuan tentang elemen-elemen
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tersebut akan memberikan kontribusi pada pemilihan teknik-teknik pe-
masyarakatan budaya yang lebih sesuai.

: Sebagai ilustrasi, jika yang hendak dijadikan sebagai sasaran adalah
siswa-siswi yang duduk di bangku sekolah dasar dan menengah, pende-
katan kepada kurikulum dan metode belajar menjadi sesuatu yang penting.
Namun, jika yang menjadi sasaran adalah masyarakat umum di luar etnik
Jawa, pengenalan budaya Jawa mungkin saja dapat diawali dengan meng-
alih-bahasakan sejumlah karya sastra ke dalam bahasa Indonesia melalui
pergelaran-pergelaran yang memiliki jangkauan penyebaran yang luas.

4.2 Menentukan Pesan yang Disampatkan
Materi pesan pada dasarnya harus disesuaikan dengan target sa-

saran pemasyarakatan budaya. Menentukan pesan dalam hal ini berarti
memberikan batasan pada aspek-aspek budaya yang hendak disampaikan
dalam upaya pemasyarakatan. Apakah berkaitan dengan nilai-nilai dalam
budaya Jawa, keragaman karya sastra, kemampuan berbahasa Jawa, atau
seputar topik eksistensi budaya Jawa. Pesan apa yang hendak disampaikan
akan menentukan bentuk-bentuk media atau teknik pemasyarakatan.

4.3 Mengkreasi Media Pemasyarakatan

Media dalam pemasyarakatan budaya tidak selalu berkonotasi pada
penggunaan media massa. Meskipun demikian, pemanfaatan media massa
semacam surat kabar, majalah, buku-buku cerita, novel, dan jurnal-jurnal
ilmiah patut diperhitungkan. Dalam tingkatan tertentu, pemanfaatan media
tersebut memberikan pewacanaan budaya Jawa, sehingga masyarakat luas
dapat memahaminya (mengetahuinya), termasuk memberikan perluasan
ruang ekspresi estetis. Media yang dimaksudkan itu meliputi sejumlah
media sosial, di antaranya seni pertunjukan, forum-forum diskusi dan apre-
siasi budaya, pendirian sanggar atau lembaga-lembaga yang berkonsentrasi
pada budaya Jawa, pendirian radio (bahkan mungkin televisi) komunitas,
dan sebagainya.

4.4 Pelaku Pemasyarakatan

Pelaku di sini merujuk pada siapa saja yang menjadi pemrakarsa
pemasyarakatan budaya. Pelaku pun menunjukkan siapa yang berwenang
melakukan pemasyarakatan budaya Jawa. Tidak bijaksana jika kita hanya
menunjuk Pusat Bahasa (beserta Balai Bahasa dan Kantor Bahasa) saja
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yang berkewajiban menjadi pelaku pemasyarakatan. Sebab, siapa saja yang
menyatakan dirinya sebagai orang Jawa memiliki kewajiban tersebut.
Meskipun demikian, komunikator dalam pemasyarakatan tentunya adalah
orang atau pihak-pihak yang memiliki kompetensi tentang budaya Jawa
agar materi penyampaiannya tidak menjadi salah kaprah.

4.5 Efek-Efek yang Ditargetkan

Pemasyarakatan budaya (baik bahasa maupun sastra) memiliki
konotasi yang luas. Pemasyarakatan tersebut dapat mencakup berbagai
tingkatan, mulai dari sekedar mengetahui budaya Jawa, memahami budaya
Jawa, mengembangkan sikap positif terhadap budaya Jawa, melakukan
apresiasi karya-karya sastra atau sejumlah artifak budaya, sampai dengan
menerima budaya Jawa sebagai pedoman hidup dan petunjuk berperilaku
masyarakat. Menentukan efek mana yang menjadi target membantu
menentukan teknik-teknik pemasyarakatan budaya Jawa.

5. Tantangan Aktualisasi Strategi

Tidak lagi dapat dipungkiri bahwa akan banyak tantangan yang
dihadapi dalam upaya pemasyarakatan budaya Jawa. Tantangan-tantangan
tersebut berkaitan dengan resistensi sikap dan perilaku masyarakat terha-
dap budaya Jawa, konteks komunikasi yang beragam (menyangkut waktu,
tempat, dan aspek-aspek sosial-psikologis) di antara khalayak sasaran yang
dituju serta berbagai hal yang berhubungan dengan konsistensi pemasya-
rakatan budaya.

6. Penutup

Strategi pemasyarakatan budaya menjadi keutamaan untuk memu-
puk dan melestarikan budaya agar tidak punah. Penyusunan strategi meli-
puti berbagai langkah strategis menyangkut identifikasi khalayak, pesan-
pesan, media yang digunakan, pelaku pemasyarakatan, dan efek-efek yang
ditargetkan. Strategi pemasyarakatan memiliki dampak luas terhadap iden-
titas budaya lokal yang bermanfaat dalam membangun kepercayaan diri
menghadapi perubahan-perubahan global.
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PEMASYARAKATAN SASTRA INDONESIA !

Setya Yuwana Sudikan?

Judul tulisan ini mengandung maksud bahwa sastra Indonesia
selama ini dipandang kurang memasyarakat. Mengapa kurang memasya-
rakat? Tidak lain karena masyarakat kurang menggemari karya sastra Indo-
nesia. Mengapa masyarakat kurang menggemari karya sastra Indonesia?
Inilah persoalannya. Tentu saja yang dimaksudkan dengan sastra Indonesia
adalah bukan jenis sastra populer. Sastra populer ini (baik berupa novel,
komik, maupun yang lainnya) banyak dibaca orang, oplahnya termasuk
tinggi. Sastra Indonesia yang mengalami nasib malang dan tidak terjamah
tangan publik pembaca ialah sastra yang selama ini dikategorikan sebagai
sastra serius. Menurut terminologi Sumardjo (1988:4), sastra Indonesia
1alah sastra (Indonesia modern) yang berkembang di lingkungan terpelajar.

Mengapa Kita Tidak Membaca Sastra?

Tjahjono (1995) mengatakan bahwa rendahnya minat baca disebab-
kan oleh adanya beberapa persepsi (image) yang keliru perihal karya sastra.
Persepsi itu menjadi dinding beton yang membatasi masyarakat dengan
karya sastra. Persepsi yang keliru itu, pertama adalah anggapan bahwa
sastra merupakan produk lamunan pengarang. Sastra sebagai produk ima-
jinasi seringkali disamakan dengan hanya sekadar produk fantasi.

Dalam cerpennya yang berjudul Sepi Putu Wijaya berkisah tentang
tokoh bernama Merdeka. Ketika ayah yang dikaguminya tiba-tiba mening-
gal, Merdeka benar-benar merasa amat kehilangan, yaitu kehilangan ke-
banggaannya. Pada mulanya ia berandai-andai. Andai ia tidak punya tangan

1. Dipresentasikan dalam Sarasehan Kebahasaan dan Kesastraan untuk menyambut kegiatan
Bulan Bahasa dan Sastra 2003 yang diselenggarakan oleh Balai Bahasa bekerja sama
dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi DIY pada tanggal 30 Agustus 2003.

2. Doktor, dosen pada Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas Negeri Surabaya.
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mungkin tangan ayah akan dicangkokkan ke dalam tubuhnya. Juga kaki,
kepala, mata, dan seterusnya. Tetapi, ia sudah mempunyai semuanya. Sete-
lah ngotot berpikir ia akhirnya meminta seorang dokter memindahkan alat
kelamin ke atas jidatnya. Walau dokter itu melarangnya, Merdeka tetap
pada pendiriannya. Resiko yang harus dijalaninya ialah berjalan dengan
dua tangannya. Merdeka akhirnya sepi dan menderita.

Memahami sastra ialah memahami dunia simbol. Imajinasi liar Putu
Wijaya berimpit dengan fantasinya. Hal itu dilakukan sebenarnya untuk
mengabstraksikan pengalaman-pengalamannya ke dalam wacana khas, wa-
cana sastra. Abstraksi itulah yang membuat sastra lahir sebagai sebuah
dunia simbol. Pembaca harus menafsirkan simbol itu, bukan melahapnya
secara wantah dan harafiah. Jadi, sastra bukanlah pekerjaan orang melamun.

Persepsi keliru yang kedua 1alah sikap apriori bahwa sastra itu pasti
sulit dipahami. Hal tersebut terjadi karena pembaca mendudukkan sastra
sebagai produk komunikasi pada umumnya, bukan sebagai bentuk komu-
nikasi khas. Sebagai sebuah dunia baru sastra memiliki otonomi ekspresi
yang pada umumnya dlanggap sebagai sebuah penyimpangan. Kesadaran
akan adanya penyimpangan itu harus ada dalam diri pembaca agar ham-
batan komunikasi itu tidak ada.

Sastra, dengan ekspresi khasnya, memang relatif lebih sulit dipa-
hami, tetapi bukan berarti tidak dapat dipahami. Sesungguhnya yang kita
lakukan selama ini ialah kalah sebelum bertempur. Andaikan dengan penuh
keberanian kita masuk ke dalam dunia sastra, menerobos hutan misterinya,
menyelam ke dalam pusaran maknanya, naluri kita secara alamiah akan
menyusun strategi dan kiat tertentu untuk sampai pada sebuah pemahaman.
Tidak perlu berapriori terlebih dahulu.

Persepsi keliru yang ketiga ialah sastra dianggap tidak memiliki
nilai fungsional, tidak memberikan sesuatu kepada pembaca. Sastra me-
mang tidak memiliki fungsi langsung, artinya tidak bisa dengan serta merta
mengubah orang jahat menjadi baik gara-gara membaca sastra. Itu mus-
tahil. Sastra yang merupakan perpaduan antara realitas dan imajinasi tentu
saja tidak hanya menjajarkan fakta-fakta. Sastra akan ditebari pula gagasan,
pandangan, sikap hidup, renungan, opini, kritik, dan sebagainya oleh penga-
rang atas realitas kemanusiaan yang diangkatnya. Nilai fungsional sastra
justru menyentuh batin, menyentuh faktor internal, bukan faktor eksternal
manusia. Sastra berperanan membangun kesadaran kemanusiaan, bukan
mengubah perilaku manusia secara serta merta.
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Cerpen Sepi Putu Wijaya menyadarkan kita akan kenyataan bahwa
manusia tidak bisa benar-benar merdeka. Kemerdekaan mutlak tidaklah
ada. Sebagai makhluk Tuhan, misalnya, kita harus mematuhi semua la-
rangan-Nya dan menjalankan semua perintah-Nya. Dalam hubungannya
dengan sesama kita terikat oleh norma susila, adat, hukum, dan sebagainya.
Kita merdeka di antara ikatan-ikatan itu. Menjalankan kemerdekaan secara
membabi buta justru akan membuat manusia menderita seperti tokoh
Merdeka dalam cerpen itu.

Alasan lain di samping persepsi yang keliru tentang sastra ialah
persoalan orientasi ekonomi. Indonesia yang tumbuh dari negara agraris
ke negara industri menyeret juga masyarakatnya ke dimensi manusia
industri. Mereka tumbuh sebagai pemakai produk-produk industri.
Akibatnya orientasi mereka adalah orientasi kepemilikan (having), bukan
orientasi keberadaan (being). Mereka lebih bangga memiliki sesuatu daripada
menjadi sesuatu.

Demi terpenuhinya hasrat kepemilikan itu, faktor ekonomi menjadi
sangat penting. Dalam hal itu orang kaya jauh akan lebih beruntung dari-
pada orang tidak kaya. Perjuangan manusia Indonesia pada akhirnya
berupa perjuangan ekonomi, baik itu perbaikan ekonomi, kemantapan
ekonomi, ataupun perkembangan ekonomi. Status ekonomi menentukan
status sosial mereka. Akibatnya, orang Indonesia lebih suka memperjuang-
kan statusnya. Karena sentuhan sastra adalah jiwa, sastra tidak mampu
menjadi indikasi status sosial pembaca. Karena itulah, membaca sastra
dianggap tidak perlu. Sastra tidak mampu meningkatkan status mereka.

Boom seni lukis yang terjadi di Indonesia juga bukanlah indikasi
penghargaan mereka yang tinggi terhadap seni rupa. Lukisan yang dibeli
dengan “harga” mahal dan dipajang di kamar tamu hanyalah merupakan
proyeksi eksistensi mereka secara ekonomi. Pembeli semacam itu sering
kali justru tak peduli tentang lukisan itu sendiri. Realis atau ekspresionis,
kubisme atau abstrak, bagus atau buruk, mereka tidak ambil pusing. Yang
penting mereka bisa membeli mahal dan orang lain mengetahuinya. Andai-
kan novel atau puisi bisa dipajang di kamar tamu, mungkin saja orang
akan membelinya.

Pada umumnya masyarakat kita adalah masyarakat pekerja. Yang
secara ekonomi terpuruk, bekerja keras untuk sekadar bisa hidup atau
untuk memperbaiki taraf hidupnya. Sedangkan yang sudah berada jauh
di atas batas ambang kesejahteraan pun tidak mau tinggal diam berpangku

.
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tangan. Mereka tetap juga bekerja keras untuk mempertinggi kuantitas
kepemilikannya. Waktu habis untuk kerja, kerja, dan kerja. Sastra yang
kontemplatif dan sublimatif terlalu sulit untuk didekati. Tidak ada waktu
untuk merenung karena tenaga sudah tuntas terkuras oleh pekerjaan.
Mereka hanya butuh hiburan, bukan sastra serius. Oleh karena itu, sinetron
dan lagu pop lebih memasyarakat daripada sastra.

Fungsi Sastra dan Pengajaran Sastra

Lubis berpendapat bahwa dalam penghidupan manusia sepanjang
zaman seni merupakan unsur yang amat penting untuk mengisi jiwa dan
pikiran manusia dengan dimensi lain dari pendidikan formalnya dan dari
pengalaman kerjanya. Manusia yang sibuk mencari nafkah atau kekayaan,
dan para pejabat negara dari hierarki paling bawah sampai dengan atas
perlu mengenal, mencintai, dan menggauli seni untuk mengutuhkan diri
dan kemanusiaannya.

Lebih jauh Lubis (1992:83) menyatakan bahwa jika kebudayaan
dirumuskan sebagai gejala apa yang dipikirkan dan dilakukan manusia,
maka sen1 merupakan unsur yang amat penting yang memberi wajah ma-
nusiawi, unsur-unsur keindahan, keselarasan, keseimbangan, perspektif,
irama, harmoni, proporsi, dan sublimasi pengalaman manusia pada kebu-
dayaan. Tanpa nilai-nilai ini manusia akan jatuh menjadi binatang ekonomi
atau kekuasaan belaka. Gagasan Lubis ini semakin menunjukkan kepada
kita bahwa menjadi profesi apa saja, kita perlu bergaul dengan karya sastra.
Tetapi, bisa melihat persepsi kita mengenai sastra dan orientasi ekonomi,
budaya membaca sastra hanya menjadi sebuah mimpi, hanya sebuah
utopia.

Pengajaran apresiasi sastra akhirnya menjadi satu-satunya harapan
pemasyarakatan sastra karena di sekolah siswa dikondisikan secara formal.
Siswa bisa “dipaksa” membaca sastra. Akan tetapi, bagaimana hasilnya?
Pengajaran apresiasi sastra di sekolah pun relatif gagal. Kegagalan tersebut
tercermin pada tidak tumbuhnya rasa mencintai dan menumbuhkan sastra
pada diri siswa. Dikatakan demikian karena gurunya sendiri adalah sosok
yang barangkali tidak menggemari sastra. Dia mengajarkan satra karena
kebetulan dia guru bahasa Indonesia, dan kurikullum menuntutnya begitu.
Guru yang terbiasa mengajarkan bahasa secara gramatikal, mengajarkan
kaidah-kaidah, berbuat demikian pula dalam pengajaran sastra. Unsur-

20 MOZAIK Upaya Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra




unsur kemanusiaan yang justru menarik untuk digali dan diurai tidak
mampu ia sampaikan kepada para siswa. Karena itu, keringlah jadinya.

Dalam pengajaran sastra guru tidak bisa hadir sebagai panutan,
sebagai teladan. Jarang dijumpai guru bahasa Indonesia yang mampu
bercerita dengan menarik dan membacakan puisi dengan baik yang mampu
mendorong siswanya gemar membaca sastra. Padahal, keteladanan meru-
pakan alat pendidikan yang utama karena terikat erat dalam pergaulan
dan berlangsung secara wajar (Tanlain dkk., 1992:54). Jika jalur pengajaran
formal demikian keadaannya, siasat apa lagi yang mesti diupayakan demi
pemasyarakatan sastra?

Pemasyarakatan Sastra

Sebelum membahas bagaimana siasat pemasyarakatan sastra Indo-
nesia, kita bertanya lebih dahulu siapa sebenarnya yang harus bertanggung
jawab terhadap pemasyarakatan itu. Yang seharusnya bertanggung jawab
1alah pemerintah yang memiliki kuasa membangun strategi kebudayaan
secara bersistem, sekolah yang secara formal memiliki peluang untuk
membangun masa depan bangsa, masyarakat sebagai tempat kehidupan
sejati berlangsung, dan sastrawan yang disadari atau tidak ingin menyam-
paikan suatu gagasan, opini, pemikiran, dan sebagainya kepada publik
pembaca. Dengan kata lain, siasat pemasyarakat sastra sangat bergantung
pada komitmen keempat potensi tersebut dalam menyikapi persoalan
sastra.

Apa yang dapat dilakukan pemerintah? Tentu meletakkan sastra
dalam kerangka visi dan misi yang nanti diterjemahkan dalam kurikulum
di sekolah ataupun peluang pembinaan di departemen-departemen terkait.
Implikasi pembinaan ialah penyediaan anggaran yang memadai untuk
penerbitan buku-buku sastra murah, pembinaan guru sastra, pengadaan
ruang sanggar sastra yang cukup, pemberian penghargaan terhadap para
penulis, dan sebagainya. Pemerintah di sini tentu saja pemerintah pusat
dan daerah.

Apa yang dapat dilakukan oleh sekolah? Pertama-tama tentu saja
mengubah pandangan mereka mengenai sastra. Sastra bukanlah pelajaran
hapalan. Sastra menyangkut estetika, moralitas, dan kemanusiaan. Dengan
demikian, sastra sebenarnya bukan hanya wilayah guru bahasa Indonesia,
tetapi juga guru agama, guru budi pekerti, guru sejarah, guru PPKn, guru
matematika, dan sebagainya. Segala macam nilai dalam hidup dan kehi-
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dupan manusia terdapat dalam karya sastra. Implikasinya semua guru (bi-
dang studi apa pun) dianjurkan untuk membaca karya sastra.

Khususnya tentang pelajaran sastra itu sendiri, sebaiknya memang
diberikan oleh guru yang memiliki kompetensi dan kualifikasi di bidang
sastra. Andaikan hal itu tidak mungkin dilakukan, sekolah dapat menda-
tangkan sastrawan ke sekolah secara periodik dengan bekerja sama dengan
Dewan Kesenian Daerah yang ada atau Komunitas Sastra yang terdapat
di daerah itu, atau perseorangan.

Strategi pengajaran hendaknya tidak didominasi oleh ceramah,
tetapi lebih pada diskusi dan dialog resiprokal. Bukan hanya unsur-unsur
sastra yang dibahas, melainkan juga nilai kemanusiaan yang terkandung
di dalam teks sastra. Pengajaran sastra tidak harus berlangsung di ruang
kelas, tetapi juga dapat dilangsungkan di tempat terbuka atau tempat lain
agar suasana jiwa bisa terbuka dan tidak menjemukan. Apresiasi sastra
itu meliputi tiga hal penting, yaitu memahami teks sastra, membacakan
atau membawakan teks sastra, dan menulis teks sastra sendiri. Ketiga hal
itu hendaknya benar-benar dikerjakan.

Masyarakat pun tidak berperan serta dalam pemasyarakatan sastra.
Setidak-tidaknya menciptakan ruang publik dengan mengadakan lomba
baca puisi, lomba penulisan sastra, dan sebagainya, dengan memberikan
hadiah yang tidak ala kadarnya. Mereka pun dapat menjadi bapak asuh,
misalnya, untuk penerbitan buku-buku sastra, yang selama ini kita cende-
rung sulit mencari penerbit yang rela berkorban demi penerbitan sastra.
Penerbitan karya para pengarang muda hendaknya lebih diutamakan se-
hingga timbul pada diri kaum muda itu rasa dihargai yang berdampak
pada semangat untuk terus menulis. Jassin lewat kritiknya kala itu mampu
membangkitkan semangat kaum muda untuk terus menulis.

Masyarakat dapat saja mengutip kalimat-kalimat bermakna dari
teks sastra ketika membuat kain rentang untuk peringatan hardiknas, hari
proklamasi, hari pahlawan, dan sebagainya. Bukan slogan-slogan klise yang
berulang-ulang dipakai. Atau menggunakan kutipan-kutipan sastra ketika
berpidato, memberi sambutan, dan sebagainya. Dalam hal ini pemimpin
masyarakat hendaknya dapat menjadi panutan.

Apa yang dapat dilakukan sastrawan? Selain mencipta, sastrawan
hendaknya dapat mendekatkan diri dengan publik pembaca. Taufiq Ismail
dengan mengusung beberapa teman sastrawan telah melakukan hal itu ke
sekolah-sekolah dan ke kampus-kampus. Setidak-tidaknya siswa dapat

22 MOZAIK Upaya Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra



mengenali secara langsung proses kreatif dalam penulisan sastra. Dari
situ siswa diharapkan memahami karakteristik sastra dan bagaimana
menulisnya. Pada mulanya sastra hanya dibayangkan oleh siswa, tetapi
pada akhirnya siswa akan tergerak untuk mencintai sastra, dan alangkah
bersyukurnya jika mereka bisa menulis sastra.

Alangkah bagusnya apabila empat komponen tersebut bisa
bersinergi membangun atmosfer sastra di negeri tercinta ini. Pemerintah-
sekolah-masyarakat-sastrawan tampaknya tidak akan bisa berjalan sendiri-
sendiri. Mereka hendaknya duduk di satu meja untuk membahas secara
kongkret bagaimana siasat pemasyarakatan sastra. Hanya saja syaratnya
ialah mereka harus memiliki komitmen yang sama bahwa sastra dalam

hidup manusia itu amat diperlukan.
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FAKTOR PENYEBAB ALIH KODE
DALAM MAJALAH PANJEBAR SEMANGAT:
SUATU STUDI KASUS

Sumadi *

1. Pendahuluan

Bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi oleh masyarakat
tutur dalam majalah Panjebar Semangat, antara lain, ialah bahasa Jawa, ba-
hasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Arab. Dengan adanya lebih
dari satu bahasa yang dipergunakan oleh masyarakat tuturnya, situasi keba-
hasaan dalam majalah Panjebar Semangat dapat disebut bilingualisme secara
kemasyarakatan (societal bilingualism) menurut konsep Fishman (1975:73),
Nababan (1984;29-31), dan Moeliono (1985:88).

Pemakaian multibahasa dalam majalah Panjebar Semangat cukup
menarik untuk diteliti, khususnya yang berkaitan dengan masalah perko-
dean. Dikatakan menarik karena dalam situasi pemakaian bahasa yang
seperti itu dimungkinkan terjadi peralihan kode dalam peristiwa kontak
antarbahasa.

Berdasarkan pengamatan penulis, upaya pendeskripsian alih kode
dalam majalah Panjebar Semangat belum pernah dilakukan. Oleh sebab itu,
penulis merasa perlu untuk menelitinya, khususnya faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya alih kode.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini diterapkan melalui
tahap-tahap penelitian bahasa, yaitu tahap penyediaan data, analisis data,
dan pemaparan atau penyajian hasil analisis data (lthat Sudaryanto, 1993:
133). Dalam tahap penyediaan data digunakan metode simak yang diterap-
kan dengan teknik catat. Analisis data dilakukan dengan menggunakan

*. Doktorandus, peserta Program Pascasarjana (S-2) UGM, peneliti pada Balai Bahasa Yogyakarta.
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pendekatan kontekstual, khususnya dengan menggunakan konsep kom-
ponen tutur, yang dikemukakan oleh Hymes (1972) dan Poedjosoedarmo
(1985), sebagai dasar ancangannya. Pendekatan kontekstual yang di-
gunakan dalam penelitian ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh
Kridalaksana (1993:120), yaitu pendekatan dalam analisis data (bahasa)
dengan mendasarkan kajian pada aspek-aspek lingkungan fisik atau sosial
yang kait-mengait dengan ujaran. Hasil analisis data disajikan dengan
menggunakan metode sajian informal, yaitu cara penyajian hasil analisis
data dengan menggunakan kata-kata biasa (lihat Sudaryanto, 1993:145).

2. Kerangka Teori

Sebagai teor1 yang digunakan untuk mendasari penelitian alih kode
dalam majalah Panjebar Semangat, dalam bagian kerangka teori ini
dikemukakan beberapa konsep yang berisi pengertian atau uraian tentang
(1) kode, (2) alih kode, dan (3) komponen tutur.

2.1Kode

Kode dapat didefinisikan sebagai suatu sistem tutur yang pene-
rapan unsur bahasanya memiliki ciri khas sesuai dengan latar belakang
penutur, relasi penutur dengan mitra tutur, dan situasi tutur yang ada.
Kode biasanya berbentuk varian bahasa yang secara nyata dipakai untuk
berkomunikasi oleh anggota suatu masyarakat bahasa (Poedjosoedarmo,
1978:30).

Suwito (1983:67) mengemukakan batasan kode yang tidak jauh
berbeda dengan batasan yang dikemukakan oleh Poedjosoedarmo (1978)
tersebut, yaitu kode adalah salah satu varian di dalam hierarki kebahasaan
yang dipakai dalam berkomunikasi. Dengan demikian, dalam sebuah baha-
sa dapat terkandung beberapa kode yang merupakan varian bahasa itu.

Sejalan dengan kedua batasan kode tersebut, kode dalam pene-
litian ini didefinisikan sebagai suatu sistem tutur yang berwujud bahasa
dengan berbagai variannya yang digunakan dalam bertutur, khususnya
oleh para peserta tutur dalam majalah Panjebar Semangat.

2.2 Alih Kode

Hymes (1972) menggunakan istilah alih kode untuk menyebut
pergantian atau peralihan pemakaian dua bahasa atau lebih, beberapa
varian dari suatu bahasa, atau bahkan beberapa gaya dari suatu ragam.
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Dia membedakan alih kode atas alih kode internal (internal code switching)
dan alih kode eksternal (external code switching). Alih kode internal adalah
alih kode yang terjadi pada antarbahasa daerah dalam suatu bahasa nasio-
nal, antardialek dalam suatu bahasa daerah, atau antara beberapa ragam
dan gaya yang terdapat dalam suatu dialek. Adapun yang dimaksud alih
kode eksternal adalah alih kode yang terjadi pada bahasa asli dengan bahasa
asing,

Kridalaksana (1982:7) mendefinisikan alih kode (code switching) se-
bagai penggunaan variasi bahasa lain atau bahasa lain untuk menyesuai-
kan diri dengan peran atau situasi lain, atau karena adanya partisipan lain.

Poedjosoedarmo (1982:45-56) menyatakan bahwa pada waktu ber-
cakap, seorang pembicara sering mengganti kode bahasanya. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa alih kode dapat dibedakan atas alih kode sementara
dan alih kode permanen. Alih kode sementara adalah pergantian kode
bahasa yang dilakukan oleh seorang penutur yang berlangsung sesaat saja.
Adapun alih kode permanen adalah pergantian kode bicara dengan disertai
adanya pergantian sikap relasi terhadap lawan bicara secara sadar akibat
pergantian status.

Suwito (1985:68) mengemukakan definisi alih kode sebagai peris-
tiwa peralihan dari kode yang satu ke kode yang lain.

Tidak menyimpang dari batasan-batasan tersebut, alih kode dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai peristiwa peralthan dari varian bahasa
atau bahasa yang satu ke dalam varian bahasa atau bahasa lain, yang dila-
kukan oleh anggota masyarakat tutur bilingual atau multilingual dalam
majalah Panjebar Semangat. Berdasarkan jenis dan sifatnya, alih kode yang
terjadi dalam Panjebar Semangat yang menjadi objek penelitian ini termasuk
alih kode internal yang bersifat sementara.

2.3 Komponen Tutur

Pemakaian bahasa dalam komunikasi selain ditentukan oleh faktor-
faktor linguistik atau kebahasaan, ditentukan pula oleh faktor-faktor yang
bersifat nonlinguistik atau luar bahasa. Faktor luar bahasa yang dapat
dikatakan sebagai penentu penggunaan bahasa dalam bertutur itu oleh
Hymes (1972) dan Poedjosoedarmo (1978) disebut komponen tutur (speech
components). Konsep komponen tutur itu diterima dalam penelitian ini ka-
rena memang sebuah tuturan atau ujaran yang pada hakikatnya merupakan
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pesan yang dilontarkan oleh si penutur dalam bertutur itu perwujudan
maknanya ditentukan oleh komponen tutur.

Hymes (1972) mengemukakan delapan komponen yang dianggap-
nya berpengaruh terhadap pemilihan kode dalam bertutur. Dia menyebut
kedelapan komponen itu sebagai components of speecs, yang pada dasarnya
meliputi (1) tempat dan suasana tutur, (2) peserta tutur, (3) tujuan tutur,
(4) pokok tuturan, (5) nada tutur, (6) sarana tutur, (7) norma tutur, dan
(8) jenis tuturan. Untuk memudahkan cara menghapal kedelapan kom-
ponen tutur itu, Hymes (1972) memberikan model hapalan mneminic, yang
dapat disejajarkan dengan istilah jembatan keledai dalam bahasa Indonesia,
yaitu SPEAKING yang unsur-unsurnya ialah S (setting), P(participants), E
(ends), A (act sequences), K (keys), I (instrumentalities), N (norm), dan G (genres).

Poedjosoedarmo (1985) mengemukakan tiga belas komponen
tutur, yang merupakan pengembangan konsep komponen tutur dari Hymes
(1972), yang terdapat dalam sebuah tuturan atau ujaran. Ketiga belas kom-
ponen tutur itu 1alah (1) pribadi si penutur atau orang pertama, (2) anggapan
penutur terhadap kedudukan sosial dan relasinya dengan orang yang diajak
bicara, (3) kehadiran orang ketiga, (4) maksud dan kehendak si penutur,
(5) warna emosi st penutur, (6) nada suasana bicara, (7) pokok pembica-
raan, (8) urutan bicara, (9) bentuk wacana, (10) sarana tutur, (11) adegan
tutur, (12) lingkungan tutur, dan (13) norma kebahasaan lainnya. Ketiga
belas komponen tutur itulah yang oleh Poedjosoedarmo (1985) dikatakan
sebagai pembentuk tuturan seseorang.

3. Faktor Penyebab Alih Kode

Peralihan dari kode yang satu ke dalam kode yang lain dalam tutur-
an yang dilakukan oleh si penutur memiliki alasan tertentu (lihat
Poedjosoedarmo, 1982:48-54; Suwito, 1985:72-75). Bertolak dari pen-
dapat seprti itu, dalam penelitian ini penulis mengasumsikan bahwa seorang
penutur selalu memiliki maksud tertentu dalam bertutur. Demikian pula,
dalam mengalihkan kode tuturnya, seorang penutur selalu memiliki alasan
tertentu.

Hasil pengamatan data menunjukkan bahwa alih kode dalam ma-
jalah Panjebar Semangat memiliki beberapa macam wujud dan arah terten-
tu. Peralihan dari kode yang satu ke dalam kode yang lain itu disebabkan
oleh faktor-faktor tertentu pula. Faktor-faktor yang menyebabkan terja-
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dinya alih kode dalam majalah Panjebar Semangat dapat dilihat dalam pa-
paran berikut.

3.1 Penutur Menyitir Kalimat Penutur Lain

Alih kode dalam majalah Panjebar Semangat dapat terjadi karena
penutur (O1) menyitir atau menirukan kalimat penutur lain (O3). Kalimat
yang disitir dari tuturan orang lain biasanya diucapkan dalam tuturan asli-
nya dengan intonasi yang sama dengan intonasi aslinya. Dalam sitiran ini
biasanya ditemukan kata-kata kunci yang menunjukkan bahwa si penutur
menyitir kalimat orang lain, misalnya kandhane ‘katanya’, ujare ‘katanya’,
pakone ‘perintahnya’, pangajake ‘ajaknya’, dan panjaluke ‘pintanya’. Perha-
tikan contoh berikut.

(1) Kapolda Metro Jaya nelakake rasa sedbib. “Ini tantangan bagi kami sebaga:
penegak bukum. Saya sedih melibat kejadian ini. Ttapi, kami tidak boleh
emosional menangani kasus ini”, ujare. (PS, No. 41, 1995, hlm. 13)
Kapolda Metro Jaya menyatakan rasa sedih. “Ini tantangan bagi kami
sebagai penegak hukum. Saya sedih melihat kejadian ini. Tetapi, kami

tidak boleh emosional menangani kasus ini”, katanya.’

Dalam cuplikan tuturan (1) tersebut alih kode terjadi pada antar-
bahasa, yaitu bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Semula penutur (O1)
bertutur dengan menggunakan kode bahasa Jawa, yaitu tuturan yang
berbunyi Kapolda Metro Jaya nelakake rasa sedib ‘Kapolda Metro Jaya
menyatakan rasa sedih’ kemudian bertutur dengan menggunakan kode
bahasa Indonesia, yaitu tuturan yang berbunyi “Tni tantangan bagi kami se-
bagai penegak bukum. Saya sedib ... kasus ini”. Dalam sitiran tersebut dite-
mukan kata ujare ‘katanya’ sebagai kata kunci. Penutur (O1) beralih kode
seperti itu karena menyitir atau menirukan kalimat-kalimat yang dituturkan
oleh orang lain (O3), yang dalam konteks ini 1alah Kapolda Metro Jaya.

Kadang-kadang kata-kata kunci dalam sitiran tidak diperlukan.
Kalimat-kalimatnya sendiri sudah jelas dan menunjukkan bahwa seseorang
sedang menyitir kalimat orang lain. Hal itu dapat dilihat dalam cuplikan
tuturan berikut ini.

(2) Dini mbukak buku sadurunge mangsuli. Sawise diwaca ambal pindho lagi
kumecap. “Toko ingkang sadeyan kaos tangan sampun kula panggihaken. Sports

Faktor Penyebab Alih Kode... Sumadi________ 29



Anda ingkang mligi sadeyan alat lan kostum olah raga. Kaos tangan menika
ditumbas gangsal dinten saderengipun kedadosan. Menika fotokopi nota
pembelianipun”. (PS, No. 4, 1993, hlm. 18)

‘Dini membuka buku sebelum menjawab. Setelah dibaca dua kali, baru
berkata. “Toko yang berjualan kaos tangan sudah saya temukan. Sports
Anda yang khusus berjualan alat dan kostum olah raga. Kaos tangan

»

ini dibeli lima hari sebelum kejadian. Ini fotokopi nota pembeliannya”.

Dalam contoh cuplikan tuturan (2) tersebut tidak ditemukan kata-
kata kunci. Alih kode terjadi pada antartingkat tutur, yaitu tingkat tutur
ngoko dan krama. Penutur (O1) beralih kode dari bahasa Jawa dalam
tingkat tutur ngoko ke dalam bahasa Jawa dalam tingkat tutur krama.
Semula penutur bertutur dengan menggunakan bahasa Jawa Ngoko, yaitu
tuturan yang berbunyi Dini mbukak buku sadurunge mangsuli‘Dini membuka
buku sebelum menjawab’ kemudian bertutur dengan menggunakan bahasa
Jawa Krama, yaitu tuturan yang berbunyi Toko ingkang sadeyan kaos tangan
sampun kula panggibaken ... Menika fotokopi nota pembelianipun “Toko yang
berjualan kaos tangan sudah saya temukan .... Ini fotokopi nota pembelian-
nya’. Penutur (O1) melakukan alih kode seperti itu karena menyitir atau

menirukan kalimat-kalimat yang dituturkan olih penutur lain (O3), yang
dalam konteks ini 1alah Dini.

3.2 Penutur Menyitir Kalimat dari Suatu Teks

Dalam majalah Panjebar Semangat alih kode dapat terjadi karena
penutur (O1) menyitir atau menirukan kalimat-kalimat yang terdapat da-
lam suatu teks. Hal itu dapat dilihat dalam cuplikan tuturan berikut.

(3)  Iku kabeh ateges cengkah banget karo Pambuka UUD 1945 kang nryebutake
“kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa”. (PS, No. 44,1993, hlm. 6)

‘Ttu semua berarti sangat bertentangan dengan Pembukaan UUD 1945
yang menyebutkan “kemerdekaan itu 1alah hak segala bangsa”.’

Dalam cuplikan tuturan (3) tersebut tampak bahwa semula penutur
bertutur dengan menggunakan kode bahasa Jawa, yaitu tuturan yang ber-

bunyi Jku kabeh ateges cengkah banget karo Pambuka UUD 1945 kang nryebutkake
‘Ttu semua berarti sangat bertentangan dengan Pembukaan UUD 1945
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yang menyebutkan’ kemudian bertutur ¢ 11gan menggunakan kode bahasa
Indonesia , yaitu tuturan yang berbunyi kemerdekaan ialah hak segala bangsa.
Penutur beralih kode seperti itu karena menyitir atau menirukan kalimat
dari suatu teks, yang dalam konteks ini ialah teks Pembukaan UUD 1945.

Berikut disajikan contoh lain alih kode yang disebabkan oleh faktor

penutur menyitir atau menirukan kalimat dari suatu teks.

(4) Yen ditilik saka pangerten agama, “jaman’” ing kono kena ditafsiri “jaman
kawitan”, jaman nalika isth awaling dumadi. Kena uga ditafsiri “jaman
penciptaan kawitan”. Ing Alquran ana tembung “inna kholagnaakum” lan
ana tembung “waja'alnaakum”. (QS Al Hujuraat, ayat 13) (PS, No. 45,
1993, hlm. 21)

‘Jika ditinjau dari pengertian agama, “zaman” di situ dapat ditafsirkan
“zaman permulaan”, zaman ketika masih awal penciptaan. Dapat
pula ditafsirkan “zaman penciptaan permulaan”. Dalam Alquran ter-
dapat kalimat “Saya (Allah) menciptakan kalian semua dan menjadi-
kan kalian semua.’ (QS Al-Hujuraat, ayat 13)

Dalam cuplikan tuturan (4) tersebut tampak bahwa semula penutur
bertutur dengan menggunakan bahasa Jawa, yaitu tuturan yang berbunyi
Yen ditilik saka pangerten agama, “jaman” ing kono kena ditafsiri “jaman kawitan”
e “Jaman penciptaan kawitan™ Jika ditinjau dari pengertian agama, “zaman”
di situ dapat ditafsirkan “zaman permulaan”, ... “zaman penciptaan permu-
laan” kemudian bertutur dengan menggunakan bahasa Arab, yaitu tuturan
yang berbunyi Inna kholagnaakum dan wa ja'alanaakum ‘Saya (Allah) men-
ciptakan kalian semua dan menjadikan kalian semua’. Penutur beralih
kode seperti itu karena menyitir atau menirukan kalimat dari suatu teks,
yang dalam konteks ini ialah teks Alquran, surat Al Hujuraat, ayat 13.

3.3 Penutur Ingin Menyampaikan Maksud Tertentu

Faktor lain penyebab terjadinya alih kode dalam majalah Panjebar
Semangat ialah penutur ingin menyampaikan maksud tertentu. Hal itu dapat
dilihat dalam cuplikan tuturan di bawah ini.

(5) Ol : Priyantun saking pundi, Bu, calon putra mantu panjenengan menika?
‘Orang dari mana, Bu, calon anak menantu Anda itu?’
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O2: Waaah, aku dhewe durung ngerti Jeng, mergane anakku isih
nyarawedekake ngenani asal-usule calon bojone kuwi. Tangga teparo akeb sing
cingak lho Jeng! Nom-noman ndesaya akeb sing mranto nyang Jakarta, ning
seprana-seprene babar pisan ora ana tilase. Lha, anakku sing mung trima
bocah wadon kok malab bisa..... Njur jam pira tekane sepur mengko ya, Jeng?

“Waaah, saya sendiri belum mengerti Jeng, karena anakku masih me-
rahasiakan mengenai asal-usul calon suaminya itu. Tetangga-tetangga
banyak yang heran lho Jeng! Pemuda-pemuda desa ya banyak yang
merantau ke Jakarta, tetapi dalam waktu lama sama sekali tidak ada
hasilnya. Lha, anakku yang hanya anak perempuan kok malah dapat
.... Lalu, pukul berapa datangnya kereta nanti ya, Jeng?

O1: Ditunggu kanthi sabar bae, Bu! Sedbela maneb rak teka!
‘Ditunggu dengan sabar saja, Bu! Sebentar lagi kan datang! (PS, No.
43,1993, hlm. 39)

Dalam contoh cuplikan percakapan (5) tersebut dapat dilihat bah-
wa O1 melakukan alih kode dari bahasa Jawa dalam tingkat tutur krama
ke dalam bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko. Semula O1 bertutur
dengan menggunakan bahasa Jawa krama, yaitu Priyantun saking pundi Bu,
calon putra mantu panjenengan menika? ‘Orang dari mana Bu, calon anak
menantu Anda itu?’ kemudian beralih bertutur dengan menggunakan baha-
sa Jawa Ngoko, yaitu Ditunggu kanthi sabar bae Bu! Sedbela maneb rak teka!
‘Ditunggu dengan sabar saja Bu! Sebentar lagi kan datang!’. Peralihan
kode yang dilakukan oleh O1 itu disebabkan oleh maksud tertentu, yaitu
O1 ingin mengungkapkan rasa kejengkelannya terhadap O2 atas kesom-
bongan O2.

Faktor maksud tertentu yang menyebabkan terjadinya alih kode
dalam majalah Panjebar Semangat dapat berupa upaya meyakinkan orang
lain. Berikut disajikan contohnya.

(6) Kanthi dbasar badits mau, para kyai abli tasawuf njur paring paugeran
minangka dbasar-dbasare. Tazkiyatun nafsi ‘anir rodzaaili wajibatun. (PS,
No. 43, 1993, hlm. 22)
‘Dengan dasar hadits tadi, para kiai ahli tasawuf lalu memberikan
aturan sebagai dasar-dasarnya. Menyucikan hati dari kotoran-kotoran
nafsu menjadi wajib.’
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Dalam cuplikan tuturan (6) tersebut tampak bahwa penutur (O1)
beralih kode dari bahasa Jawa ke dalam bahasa Arab. Penutur semula
bertutur dengan menggunakan bahasa Jawa, yaitu tuturan yang berbunyi
Kanthi dhasar badits mau, para kyai tasawuf njur paring paugeran minangka
dbasar-dhasare ‘Dengan dasar hadids tadi, para kiai ahli tasawuf lalu mem-
berikan aturan sebagai dasar-dasarnya’ kemudian beralih bertutur dengan
menggunakan bahasa Arab, yaitu tuturan yang berbunyi Zazkiyatun nafs:
‘anir rodzaaili wajibatun ‘Menyucikan hati dari kotoran-kotoran nafsu men-
jadi wajib’. Peralihan kode yang dilakukan oleh penutur (O1) itu dise-
babkan oleh keinginan O1 untuk meyakinkan orang lain (O2) dengan
cara menyebutkan kalimat-kalimat dalam bahasa aslinya, yaitu bahasa
Arab.

4. Simpulan

Kode yang digunakan dalam majalah Panjebar Semangat dapat
berwujud bahasa, sistem tingkat tutur, ragam, dan dialek. Wujud alih kode
yang relatif dominan penggunaannya dalam majalah Panjebar Semangat ialah
alih tingkat tutur dan alih antarbahasa. Alih kode yang berwujud alih dialek
dan alih ragam cukup sulit ditemukan. Hal itu disebabkan oleh adanya
penggunaan kode dialek bahasa Jawa standar dan kode ragam komunikasi
lengkap yang cukup konsisten dalam majalah Panjebar Semangat.

Terjadinya alih kode dalam majalah Panjebar Semangat disebabkan
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor itu, antara lain, ialah penutur menyitir
kalimat penutur lain, penutur menyitir kalimat dari suatu teks, dan penutur
ingin menyampaikan maksud tertentu. Maksud tertentu itu, misalnya, ialah
upaya penutur untuk meyakinkan mitra tutur (orang lain) dan keinginan
penutur untuk mengukapkan rasa jengkel terhadap mitra tutur.
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WACANA PANGGIH PENGANTIN JAWA

Sri Nardiati *

1. Pendahuluan

Di dalam makalah ini dipaparkan hasil penelitian yang berkaitan
dengan masalah wacana “panggih” yang menjadi bagian wacana protokoler
pengantin Jawa, Adapun yang dimaksud wacana panggih adalah suatu
wacana yang memuat upacara bertemunya mempelai perempuan dan mem-
pelai laki-laki.

Dipilihnya topik ini dilatarbelakangi suatu pendapat bahwa, se-
panjang pengetahuan penulis, kajian yang serupa belum pernah dilaku-
kan. Namun, hasilnya mempunyai sumbangan yang cukup besar terhadap
pembinaan bahasa Jawa, khususnya yang berkaitan dengan masalah kepro-
tokolan pengantin Jawa. Dengan demikian, hasil penelitian ini akan me-
lengkapi bahan pembinaan bahasa Jawa.

Di dalam kajian ini digunakan teori Van Luxemburg ( 1984:100)
yang menyebutkan bahwa sebuah wacana terdiri atas unsur pembuka,
tubuh, dan penutup. Mengingat wacana “panggih” menjadi bagian dari
wacana protokoler yang tergolong pada kajian etnografi komunikasi, pe-
nelitian ini juga menggunakan teori Hymes (1974 ) dalam Wardhaugh
(1988:238 - - 240 ), yang menyebutkan bahwa di dalam etnografi komu-
nikasi dipertimbangkan adanya berbagai faktor yang terliput di dalam
SPEAKING yang merupakan kepanjangan dari setting and scene (S), Partict-
pants (P), Ends (E), Act sequence (A), Key (K), Instrumentalisties (1), Norms of
interaction and interpretation (N), dan Genre (G).

Setting and scene mengacu kepada adegan, tempat, waktu, dan sua-
sana. Participants mengacu kepada pembicara-pendengar, pengirim-pene-

*. Doktoranda, peneliti pada Balai Bahasa Yogyakarta.
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rima (informast). Ends mengacu kepada tujuan yang menjadi harapan. Act
sequence mengacu kepada rangkaian kegiatan. Key mengacu kepada nada,
cara, atau jiwa dalam suatu keterangan yang disampaikan. Instrumentalities
mengacu pada penggunaan bentuk tuturan, misalnya, bahasa, dialek, kode,
register yang dipilih. Norms of interaction and interpretation mengacu pada
perilaku spesifik dan kesopanan yang mengikat suatu percakapan, misalnya,
kekerasan (suara), keheningan. Adapun genre mengacu pada tipe demarkasi
dari suatu tuturan.

Data penelitian ini diambil dari Wicara Jangkep Penganten Ngayogya-
karta Hadiningrat yang ditulis oleh Pringgawidagda (2003 ). Dengan demi-
kian jelas bahwa data yang dianalisis ialah wacana “panggih” pengantin
Jawa gaya Yogyakarta. Di dalam pengangkatan data digunakan metode
simak (Sudaryanto, 1988:2) dengan bantuan teknik catat (Sudaryanto,
1988:5). Selanjutnya, di dalam analisis diterapkan teknik bagi unsur lang-
sung (1982:13). Adapun analisisnya dipaparkan pada bagian berikut.

2. Analisis

Analisis data wacana ”panggih” di dalam makalah ini didasarkan
pada unsur pembentuknya dan kajian sosiolinguistiknya. Namun, meng-
ingat terbatasnya ruang yang tersedia, kajian sosiolinguistik wacana tersebut
disatukan dengan kajian unsur pembentuk wacana.

Berdasarkan pembentukannya, wacana panggih terdiri atas tiga
unsur, yaitu unsur pembuka, tubuh, dan penutup. Ketiga unsur yang mem-
bentuk wacana itu dibahas satu per satu pada bagian berikut.

2.1 Unsur Pembuka

Wacana ”panggih” merupakan bagian dari wacana protokoler pe-
ngantin. Ungkapan pembuka wacana yang bersifat fatis sudah diungkapkan
pewara pada bagian sebelumnya, yaitu sebelum penginformasian serang-
kaian acara yang akan dilaksanakan. Acara "panggih” ini merupakan salah
satu acara dari serangkaian acara yang dilaksanakan. Oleh karena itu,
ungkapan pembuka yang disampaikan pewara biasanya berisi pemberita-
huan bahwa acara panggib ‘temu’ akan segera dilaksanakan. Adapun tu-
turannya berupa Para tamu ingkang minulyeng budi kawuningana bilib adicara
panggihing risang penganten tumuli badhe kawiwitan. Minagka pakurmatan
panggibira risang penganten, para tamu kasuwun jumeneng. Para tamu yang
mulia, mohon diketahui bahwa acara bertemunya sang pengantin akan
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segera dimulai. Sebagai penghormatan beriemunya sang pengantin, para
tamu dimohon berdirt’.

Dari tuturan pembuka itu dapat diketahui bahwa acara panggih
‘temu’ pengantin tersebut berlatarkan suasana yang cukup meriah atau
semarak. Hal itu tampak pada permohonan pewara sebagai wakil tuan
rumah agar hadirin berdiri sebagai wujud penghormatan kepada sang pe-
ngantin yang diibaratkan sebagai raja sehari.

Partisipan yang berinteraksi di dalam unsur pembuka itu ialah sang
pewara sebagai wakil pemangku hajat atau tuan rumah dengan para tamu
yang hadir. Dalam hal ini, penghormatan yang disampaikan kepada para
tamu digunakan tuturan para tamu ingkang minulyeng budi ‘para tamu yang
mulia’. Penghormatan kepada para tamu itu dapat diamati pula pada peng-
gunaan bentuk kata kawuningana ‘mohon diketahui’ dan kasuwun ‘dimohon’.
Penggunaan bentuk kata kawuningana, kasuwun bersifat informatif, bukan
imperatif. Dengan harapan, tujuan yang diinginkan pewara dapat tercapai
secara baik. Selanjutnya, penggunaan afiks k- pada kawuningana ‘mohon
diketahui’, kawiwitan ‘dimular’, kasuwun ‘dimohon’ dalam unsur pembuka
tersebut untuk membangun keindahan mengingat bahasa yang digunakan
beragam sastra. Dari uraian itu jelas bahwa seorang pewara sebagai seorang
wakil pemangku hajat harus bersikap sopan dan hormat terhadap para
tamu.

2.2 Unsur Tubuh

Di dalam tubuh wacana panggib (pengantin) ‘temu pengantin’ ber-
is1 urut-urutan peristiwa: 1) menyerahkan pisang, 2) memulai acara panggib,
mempelai berdua mulai berjalan dipandu dengan kembar mayang, 3)
melempar sirih, 4) ranupada, yaitu perwujudan bakti seorang istri kepada
suami dengan simbul ‘membasuh kaki’ dilanjutkan mempelai pria membo-
pong mempelai wanita, 5) mateg antiga, 6) melaksanakan guna tampa kaya,
7) melaksakan dbhabar walimaban; 8) minum air, 9) menjemput besan, dan
10) bersungkeman. Serangkaian acara yang dimuat dalam tubuh wacana
tersebut, dibahas satu persatu pada bagian berikut.

2.2.1 Penyerahan Pisang

Peristiwa pertama yang dimuat di dalam tubuh wacana panggih
berupa penyerahan pisang sanggan ‘pisang yang dibawa dengan disangga
tangan’ sebagai sarana untuk menebus mempelai wanita. Hal itu diungkap-
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kan dengan tuturan /bu kula ngaturaken pisang sanggan minangka panebusing
risang penganten putri. ‘Ibu saya menghaturkan pisang sanggan sebagai pe-
nebus mempelai wanita’. Tanggapan atas inisiasi tersebut berupa tuturan
Nun inggih sampun kula tampi, adicara panggih tumuli kawiwitan “Ya, saya
terima, acara temu segera dimulai’.

Di dalam dialog tersebut itu digunakan bentuk kata ngaturaken
‘menghaturkan’ sebagai perwujudan hormat dari partisipan pertama kepada
partisipan kedua. Hal itu dilakukan untuk mencapai tujuan yang diingin-
kan, yaitu dimulainya acara panggih ‘temu pengantin’.

2.2.2Mempelai Berdua Mulai Berjalan Dipandu dengan Kembar
Mayang

Peristiwa kedua yang dimuat di dalam tubuh wacana ialah perjalan-
an mempelai pria yang dipandu dengan kembar mayang. Hal itu ditujukan
melalui tuturan Lumaksana risang penganten kakung miwah putri. Kang
mangarsani lampab risang penganten nenggib juru ampil sekar kembar mayang
‘Berjalan mempelai laki-laki dan perempuan. Yang memandu perjalanan
sang pengantin, yaitu petugas pembawa kembar mayang’.

Kembar Mayang tersebut dicambukkan pada bahu kanan dan bahu
kiri pengantin laki-laki dengan tujuan ‘kelak bisa menjadi pria yang kuat,
teguh hati, dan jauh dari cobaan dan gangguan’. Hal itu tampak pada
tuturan Kembar mayang kakepyokaken babu kanan lan karingirarisang penganten.
Kanthi pangajab sentosa raga, pikukub ing drtya, ilang saliring sukreta, kalis saking
sambikala. ‘Kembar mayang dicambukkan bahu kanan dan kiri sang
pengantin. Dengan harapan sentausa raga, teguh hati, hilang semua godaan,
luput dari gangguan’.

Penggunaan kata lumaksana ‘berjalan’, mangarsani ‘mendahului’
pada tuturan tersebut berfungsi membangun keindahan. Begitu pula peng-
gunaan tuturan dengan bunyi yang serasi, misalnya pada kembar mayang
kakepyokaken bahu kanan lan kering yang terdapat keserasian bunyi k .
Selain itu, tampak pula keserasian persajakan a yang tampak pada tuturan
sentosa, raga, pikukub ing driya, ilang salwiring sukreta, kalis saking sambekala.
Semua itu untuk membangun keindahan di dalam ragam sastra.

2.2.3 Melempar Sirih
Peistiwa ketiga yang termuat di dalam tubuh wacana panggib yaitu
ambalang gantal ‘melempar sirih’. Hal itu tampak pada tuturan mpuking
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pandudu mbabar raosgeter g telenging nala, saicinab datan saranta risang penganten
putriambalanggantal. Amung sakedbeping netra nsmgpmgmwnkakung mbales
ambalang gantal. ‘Bertemunya pandangan membangun getaran jiwa sehingga
tidak sabar sang mempelai wanita melempar sirih. Hanya sekejab saja
sang mempelai laki-laki membalas melempar sirih.’

Di dalam data tersebut terjadi pemekaran wicara karena hakekat
informasi dari tuturan tersebut yaitu mbalang gantal ‘melempar sirih’ yang
dapat diungkapkan dengan dua kata saja. Adapun fungsi dari pemekaran
wicara tersebut untuk membangun keindahan yang sesuai dengan ragam-
nya, yakni ragam sastra.

Di dalam data terlampir tampak pula penggunaan bentuk-bentuk
khas yang jarang dijumpai di dalam percakapan sehari-hari, misalnya peng-
gunaan bentuk kata lumaksana ‘berjalan’ yang berafiks —um-, dinulu ‘dilihat’
yang berafiks —in-, tinangsulan ‘terikat’ yang berafiks gabung -in-/-an,
ambalang ‘melempar’ yang berafiks am-. Bentuk-bentuk semacam itu untuk
membangun keindahan yang biasa digunakan di dalam ragam literer.

2.2.4 Ranupada ‘Basuh Kaki’

Peristiwa keempat yang dimuat di dalam tubuh wacana ialah ranu-
pada. Ranupada ialah pembasuhan kaki pengantin laki-laki oleh pengantin
perempuan sebagai tanda bakti. Hal itu diungkapkan melalui tuturan Szya
caket lumaksana risang penganten, sri penganien putri.age-age ngabekti mring garwa
kanbti sumemibab tumuli amijiki samparaning kang raka kang winastan ranupada.
‘Semakin dekat perjalanan sang pengantin, pengantin wanita segera bersu-
jud pada suami dengan menyembah kemudian membasuh kaki sang suami
yang disebut ranupada.’

Setelah ranupada selesai, pengantin perempuan diajak untuk berjajar
sebagai tanda bahwa pengantin pria berniat mengangkat derajat wanita
sehingga sejajar dengan pria. Hal itu tampak pada tuturan yang berupa
Paripurna winijikan samparanira, jinunjung lenggab risang penganten putri kebak
ing rasa asth lan tresna. Pralampitane, risang penganten minangka jejering priya
kasdu nganghat drajating wanodya amrih saged jajar kaltyan drajating priya. Selesai
kaki dibasuh, diajak berjajar sang pengantin wanita dengan penuh kasih
sayang. Sebagai tanda, sang pengantin laki-laki sebagai seorang pria ingin
mengangkat derajat wanita agar bisa sejajar dengan derajat kaum pria.’
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Di dalam data terlampir sering sekali dipilih bentuk kata risang
‘sang’ sebagai kata sandang. Penggunaan bentuk kata risang itu untuk
menghormati sang pengantin yang diibaratkan sebgai raja sehari.

2.2.5 Meteg Antiga ‘Memecah Telur’

Komponen kelima yang dimuat di dalam tubuh wacana panggib
1alah meteg antiga ‘memecah telur’ sebagai tanda agar sang pengantin segera
dikaruniai anak. Hal itu berupa tuturan Sigra sang juru sumbaga meteg antiga
ing palarabanira risang penganten sarimbit. Antiga binanting pecah sanalika.
Pecahing antiga dadya bibit kawit, pralampita mrib risang penganten enggal
pinaringan momongan putra kang bisa nyambung savasilabing kulawarga. ‘Segera
juru rias menekan telur di dahi pengantin berdua. Telur dibanting, pecah
seketika. Pecahnya telur menjadi bibit awal, sebagai lambang agar sang
pengantin segera dikaruniai putra yang dapat menyambung silsilah keluar-
ga.’

Di dalam tuturan itu terdapat kosa kata khas, misalnya sigra sang
Juru sumbaga meteg antiga ....’Segera sang juru rias menekan telur.... Tuturan
itu berfungsi membentuk keindahan yang sesuai dengan ragamnya, yaitu
literer.

2.2.6 Tampa Kaya “Terima Nafkah’

Komponen keenam ialah tampa kaya ‘terima nafkah’ sebagai lam-
bang atau tanda tanggung jawab seorang pria terhadap istrinya. Ungkapan
tampa kaya itu tampak pada tuturan ... Kyai Ambarsejati nenggih risang
penganten kakung paring kaya mring Nyai Ambarsejati nenggih risang pengantin
putri. Guna tampa kaya, pmlambang tanggel jawabing priya. ‘... Nyai
Ambarsejati ya sang pengantm pria memberi nafkah kepada Nyai
Ambarsejati, mempelai wanita. Guna tampa kaya, sebagai tanda tanggung
jawab seorang pria atau suami ... .

2.2.7 Dbabar Walimaban ‘Makan Nasi Kuning’

Komponen ketujuh yang dimuat di dalam tubuh wacana panggih
1alah dbabar walimahan sebagai tanda menyatunya dua insan, yaitu kedua
mempelai dan orang tua yang berbesanan. Hal itu tampak pada tuturan
Risang penganten kakung angapel-ngepel sekul punar, manunggal dados sawyji....
Ngemu pralampita bilib risang penganten wus manunggalaken kalibh janma nryang
wong tuwa. ...nenggih risang penganten sarimbit, lan manunggaling tryang sepub

40 MOZAIK Upaya Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra



nenggih ingkang bebesanan.... ‘Sang mempelai pria mengepal nasi kuning,
terbentuk menjadi satu... sebagai tanda bahwa sang mempelai sudah me-
nyatukan dua insan dan orang tua... yaitu mempelai berdua dan menyatu-
nya orang tua yang sedang bebesanan.’

2.2.8 Ngunjuk Toya Wening ‘Minum Air Suci’

Komponen kedelapan yang dimuat di dalam tubuh wacana, yaitu
ngunjuk toya wening ‘minumair suci’ yang menjadi tanda bahwa semua yang
akan dilakukan akan dipikirkan terlebih dahulu. Hal itu dapat diamati
melalui tuturan... svi penganten sarimbit ngunjuk toya wening... dados pratandha
nala.... ‘... pengantin berdua minum air suci... sebagai pertanda bahwa se-
mua perilaku dan perkataan akan dipikirkan dengan hati yang jernih... ‘.

Dari tuturan itu dijumpai kata-kata khas, misalnya kalamun ‘kalaw’,
nala ‘hat?’, afiks pra- pada ratandha ‘tanda’, afiks ka- pada kapenggalih
‘dipikir’. Semua itu untuk membangun keindahan yang biasa terdapat pada

ragam literer.

2.2.9 Mapag Besan ‘Menjemput Besan’

Komponen kesembilan yang dimuat di dalam tubuh wacana panggih
1alah mapag besan ‘menjemput besan’. Hal itu tampak pada tuturan pewara
yang berupa Wis jengkar saking palenggaban Bapa-Ibu ... arsa mapag ingkang
besan ... Sampun pinanggya ingkang bebesanan ing wiwaraning sasana wiwaba.
Ingkang bebesanan sampun ajegjawat asta, ... ngaturaken kawilujengan sugeng rawuh
dhumateng ingkang besan ... ‘Sudah beranjak dari tempat duduk Bapak-Ibu
... akan menjemput sang besan ... . Sudah bertemu sang besan di tempat
pesta pernikahan. Yang sedang berbesan saling berjabat tangan ... meng-
ucapkan selamat datang kepada sang besan ...".

Di dalam tuturan tersebut terdapat bentuk-bentuk hormat, misalnya
Jengkar ‘pergi’, palenggahan ‘tempat duduk’ sasana wiwaha ‘tempat pesta
untuk menghormat’. Hal itu dilakukan selain untuk membangun keindahan
juga untuk memberikan penghormatan oleh pembawa kepada pemangku
hajat agar tujuan komunikasi dapat tercapai secara optimal.

Selain itu, di dalam tuturan tersebut digunakan bentuk kata
pinanggya ‘bertemu’, wiwaraning ‘pintu’, sammya ‘keterangan jamak’ juga
untuk membangun keindahan mengingat wicara panggih ‘temu pengantin’
berada pada ragam literer.
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2.2.10 Sungkeman Melakukan Sungkem’

Komponen terakhir yang dimuat di dalam tubuh wacana panggib
1alah sungkeman ‘melakukan sungkem’ kepada orang tua. Hal itu dilakukan
sebagai perwujudan bakti anak kepada orang tua. Acara tersebut tampak
pada tuturan Wus jumangkah saking sasana rinengga risang penganten,
manunggaling karsa mung kasdu anguswa pepadaning ingkang rama miwab ingkang
ibu ... tangkeping asta sarwa sumembah ing jengkeu tring kanan. ‘Sudah melangkah
dari pelaminan sang pengantin berniat bersujud kepada ayah sertaibu ...
keadaan tangan serba menyembah pada lutut sebelah kanan.’

Di dalam sungkeman mempelai berdua memohon maaf atas segala
kesalahan dan mohon restu agar hidupnya kelak berbahagia. Hal itu tampak
pada tuturan ... rzsang penganten arsa ngaturaken sungkem pengabekti dhumateng
tryang sepub, nyuwun gunging pangaksama sedaya kalepatan, sarta nywwun id;
miwab pangestu anggenipun dhaup palakrama anmirib saged manggih kamulyaning
gesang. ‘... sang pengantin akan bersungkem kepada orang tua mohon maaf
atas segala kesalahan, serta mohon izin serta restu agar kelak dapat ber-
bahagia.’

Di dalam data tampak digunakannya infiks -um-, misalnya, pada
kata jumangkab ‘melangkah’, sumembab ‘menyembah’, dhumateng ‘kepada’.
Selain itu, di dalam tuturan digunakan pula infiks -in-, misalnya, rinengga
‘dihias’, sinendbal ‘ditarik’, bentuk kata berafiks gabung, -in-/-an, misalnya,
sinungkeman ‘disungkemi’, pinaringan ‘diparingi’ (lihat data terlampir).
Bentuk-bentuk semacam itu digunakan untuk membangun keindahan.

2.3 Unsur Penutup

Sebagaimana telah diutarakan pada bagian sebelumnya bahwa
wacana panggih pengantin Jawa sebenarnya hanya merupakan salah satu
dari serangkaian acara yang ada. Oleh karena itu, unsur penutup wacana
panggib ini biasanya cukup ringkas. Hal itu tampak pada tuturan Paripurna
sumungkem ing pepadaning rama-ibu risang penganten ateges sampun paripurna
tumapaking adat tatacara Jawi panggihing risang penganten. ‘Selesai bersungkem
pada ayah-ibu sang pengantin berarti sudah usai berlangsungnya upacara
adat Jawa. Yaitu bertemunya sang pengantin.’

Dari data tersebut jelas kiranya bahwa di dalam unsur penutup
wacana panggth cukup ringkas, tidak bersifat fatis, tidak berbunga-bunga,
dan tidak berungkapan klise.
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3. Penutup

Berdasarkan unsur pembentuknya, wacana panggih terdiri atas unsur
pembuka, unsur tubuh, dan unsur penutup. Mengingat wacana panggih
merupakan salah satu dari serangkaian acara yang ada, unsur pembukanya
cukup ringkas dan sederhana yang berisi pemberitahuan pewara terhadap
hadirin bahwa upacara panggih segera berlangsung. Begitu pula unsur
penutup juga bersifat ringkas yang berisi informasi bahwa acara panggih
sudah selesai.

Adapun di dalam tubuh wacana panggih berisi urut-urutan upacara
tradisional yang dianggap penting bagi masyarakat Jawa. Upacara tradisio-
nal itu berupa (1) menyerahkan pisang kepada orang tua pengantin wanita,
(2) pengantin pria memulai acara panggih yang dipandu dengan kembar
mayang, (3) melempar sirih, (4) membasuh kaki, (5) memecah telur, (6)
menerima nafkah, (7) makan nasi kuning, (8) minum air suci, (9) menjemput
besan, dan (10) melakukan sungkem. Adapun struktur wacana panggih
itu dapat dibagankan seperti berikut.

Struktur Wacana Panggih Pengantin Jawa

I
Unsur Pembuka

IT
Unsur Tubuh

1. Menyerahkan Pisang Sanggan
2. Panggih dimulai, mempelai priadipandu kembar mayang.
3. Melempar Sirih
4. Membasuh Kaki
b

6.

7.

Memecah Telur
Menerima Nafkah
. Makan Nasi Kuning
. Minum Air Suci
. Menjemput Besan

8
9
10. Melakukan Sungkem

111
Unsur Penutup
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Di dalam wacana tersebut digunakan bentuk-bentuk hormat,
bentuk-bentuk yang khas, dan banyak terjadi pengembangan wicara. Hal
itu dilakukan untuk mencapai tujuan, misalnya keindahan, keberhasilan
komunikasi, dan keharmonisan situasi saat itu.
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Lampiran Data

WICARA PANGGIH

Para tamu ingkang minulyeng budi kawuningana bilih adicara panggibing
risang penganten tumuli badbe kawiwitan. Minangka pakurmatan panggibiva risang
penganten, para tamu kasuwun jumeneng.

Wis dungkap ing mangsa kala, ana titabing Gusti jalu tanapi wanita arsa
mestuti edi endabing budaya jawi kanthi nindakaken adicara panggib. Panggibira
risang pengantin binarung ungeling gendhing lancaran bindri.

(Gendhing Lancaran Bindri)

Ingkang minangka purwakaning adicara panggih, juruampil pisang sanggan
sigra mangarsa ngabyantara ing ngarsanspun Bapa-Ibu... Pisang sanggan mmang/u
panebusing risang pengantin. Tegese pisang sawega nampi gesang, risang pengantin
suka pangayoman, mrib karabarjaning wanita. Juru ampil pisang sanggan wus
aben ajeng kaltyan Bapa-Ibu ... sarwa imbal wacana, “Tbu kula ngaturaken pisang
sanggan minangka panebusing risang pengantin putri. Nun inggih sampun kula
tampn, adicara panggih tumuli badbe kawiwitan.”

Paripurangaturaken pisang sanggan juru ampi pisang sanggan sigra wangsul
ing sasana sakawit. Sang juru sumbaga suka sasmita tumapaking adicara temu
utawi panggtb. Lumaksanarisang pengantin kakung miwab putri. Kang mangarsan:
lampah risang pengantin nenggih juru ampil sekar kembar mayang. Juru ampil
kembar mayang marepegi sang Abagus risang pengantin kakung. Kembar mayang
kakepyokaken babu kanan lan kiringira risang penganten. Kanthi pangajab sentosa
raga, pikukub ing driya, ilang saliring sukreta, kalis saking sambekala.
Saniskaraning rubeda kabuncang sesavengan kaltyan kembar mayang ing catur marga.

Saya caket anggenira lumaksana risang pengantin. Sangsaya caket sammya
apagut tinggal. Tempuking pandulu mbabar raos geter ing telenging nala, satemab
datan saranta risang pengantin putri ambalang gantal. Gantal nun inggih surub
matemu rose ingkang minangka sarana ambuntel sarananing ganten. Surub
tinasunglan ing lawe seta satubu ngemu pralampita, surub lumab lawan kurep
dinulu beda rupane ginaget tunggal rasane. Sanajan sajuga miil wanita, satunggal
mujil priya, risang pengantin kalamun sampun gambubing penggalih, temu ing ravs,
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tinangsulan ing rasa tresna ingkang suci, pinesthi dadi jodhone. Pambalangira
pengantin putri tumuju ingjaja miwab jengku. Gantal ingjaja amrib svi pengantin
kakung darbe rasa asib mring garwa. Tumuju ing jengku risang penganten putr:
tansah ngajeng-ajeng ing pamengleu. Sageda pengatin kakung menglu wanodya dados
pangayomaning brayat. Pambalanginggantal pengantin kakung nering palaraban
miwab jaja. Tumugu ing palaraban ngemu wastta partywwun myih wanodya mulur
ing cipta, dene ing jaja mekaring rasa. Satemah pengantin putri saged menggalih
kanthi weninging rasa. Saniskaraning tumundak miwab wicara mung karyenak
tyasing sasama.

Saya caket lumaksana risang pengantin, svi pengantin putri age-age ngabekt:
mring garwa kanthi sumembab tumuli amijiki samparaning kang raka kang
winastanan ranupada. Ranu wis ngarani toya, pada teges samparan. Sripengantin
putri mijiki samparaning kang raka, kathi sedya ngatonaken darma bekti mring
garwa, amberat salirrring sukreta, satemah anggenira lumebet ing alam madya
gesang bebrayan saged lulus manggih kamulyan. Toyaperwita kang minangka sarana
pambasubing padha manunggal mring sekar triwarna, nun inggih mawar, mlati,
miwah kenanga. Amrib gandane sekar, den pepusiamrib ing tembe ngambar arum
gandane risang pengantin, kuncara asmane, bisa dadi tepa palupining brayat mudba.

Partpurnawinijikan samparanira, jinunjung lenggab risang penganten putri
kebak ing rasa asth lan tresna. Pralampitane, risang pengantin minangka jejering
priyakasdu ngangkat drajating winodya amrib saged jajar kaltyan drajating priya.

Sigra kang juru sumbaga antiga ing palarabanira risang pengantin sarimbit.
Antiga binating pecab sanalika. Pecabing antiga dadya bibit kawit, pralampita
mrib risang penganten enggal pinaringan momongan putra kang bisa nyambung
sarasilabing kulawarga.

(Gendbhing Sigeg)
Nalika samana risang penganten wus jumeneng jajar, satubu sajajar drajating
priyalan wanita, sanadyan wanodya datan nyingkir kodrating wanita minangka

garwa. Risang penganten arsa lumampah tumuju ing sasana rinengga, aloke kang
sanrya humzyat kae lho pengantene.

(Gendhing Ladrang Penganten)

Gandbeng renteng-renteng kekanthen asta risang penganten sarimbit,
Jjumangkah tumuju wonten ing sasana mulya. Kadya raja nryang prameswariarsa
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tedhak siniwaka lenggab ing dbampar denta. Sajninglurnya risang pengantin inggih
ingkang Bapa miwab Ibu.... Sukarena ing wardaya Bapa-Ibu ... dupi wus ngentasi
wajibing wredha malakramakaken putra pengantin sarimbit, nun inggih Hayu....
kalryan Bagus.... preya mujil saking tlatab ... Wus widagda nambut guna talining
akrama risang penganten kanthi napakasmani pustaka pzkukubmg pulakamma.
Tumapaking adicara ijab ing dinten ... surya kaping ... mapan ing ... ing wanci
menika mesmutatacaraaddubungkanﬂn nindakaken adicara panggih. Para kadang
samya tutwuri mring tindakira risang pengantin. Jumurung mring karsanira risang
pengantin, anggenira darbe karsa mangun bale wisma, mangun kulawarga, mug:
ing tembe enggal saged antuk kamulyaning gesang, atut-runtut reruntungan kadya
mimihamintuna.

(Gendbing Ladrang Penganten Suwuk)

Sampun lenggah ing sasana mulya risang penganten, gunging panuwun
dbumateng para tamu ingkang sampun suka pakurmatan tumapaking adicara
panggih kepareng lenggab ing sasana sakawit, Kawuryan sri pengantin sampun
lenggah ingsasana mulya, suka ing driya risang penganten putr, gimantha ing wardaya
kadya puspawarnane.

(Gendbing Ketawang Puspawarna)

Jangkeping adat tatacarajawi risang penganten nindakaken guna tampa kaya.
Gunatampakaya, Kyai Ambarseiati nenggih risang penganten kakung paringtampa
kaya mring Nyai Ambarsejati nenggib risang penganten putri. Guna tampa kaya,
pralamibang tanggel jawabing priya. Minangka tetungguling kulawarga darbe tanggel
Jjawb nyekap sandhang boga ing kulawarga. Tampa kaya kacang kawak, dbele
kawak, jagung kawak, won jenar, artapralambanging boga, wastra, miwab hartaka.
Mugi risang penganten ing tembe kacekapan sandbang boga, syukur bage pinaringan
pasugiban. Lamun pinaringan pasugihan sageda lumeber mring para kadang sentana,
tangga tepalih, Kawuryan risang penganten putri nampi tampa kaya datan wenten
ingkang marebel mratandbani dados wanodya ingkang gemi, nastits, surty, tur ngati-
ati. Asile tampa kaya katitipaken mring wanodya kang pinitados rumeksa
kawidagdaning tampa kaya nun inggih ingkang ibu. Paripurna nitipaken tampa
kaya penganten sarimbit wangsul ing sasana sakawit, nenggih sasana pinajang.

Tumuli risang penganten nindakaken dbabar walimaban. Risang penganten
kakung angepel-epel sekul punar, manunggal dados sawiji. Datan wenten ingkang
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gagar wigar tampa karya. Ngemu pralampita, bilih risang penganten wus
manunggalaken kalih janma nryang wong tuwa. Manunggaling kalih janma nenggih
risang penganten sarimbit, lan manunggaling tryang sepub nenggih ingkang bebesanan
Bapa-lbu ... kaltyan Bapa-Ibu ... Paripurna angepel sekul, penganten kakung
sukasih dbumateng garwa amrib dhabar sekul walimahan, dene penganten kakung
cekap mriksani kewala sampun suka ing manab, langkung-langkung mriksani
cttvanira ingkang garwa ingkang sulistya ing warna. Suka rena ing nala, pinaringan
sth wilasa mring garwa, risang penganten putri dbahar sekul punar sarwa lawub
atiantep. Tegese wis mantep sajroning ati, sri penganten pinesthi dadi jodhone,
pinesthi dadai jatukramane.

Paripurna dbabar walimaban, sri penganten sarimbit ngunjuk toya wening.
Dadi pratandba kalamun risang penganten badbe necep maduning asmarajanma,
manunggalaken ing rasa, rasa jati, sejatining rasa, satemah mijilaken kama warni
seta saking pokaling bapa miah kama warni rekta saking pokaling rena, ing tembe
saged mbabar putra kang minangka rerengganing balewisma. Ngunjuk toya wening
ugi dados pratandba kalamun sadaya tumindak miwah muna-muni badbe
kapenggalih kanthi weninging nala, satemah amung rabayu kang bakal tinemu
kados unen-unen ajining dbiri gumantung lathi, ajining raga gumantung busana,
ajining awak gumantung tumindak.

(Gendhing Ketawang Puspawarna Suwuk)

Tumuli salajengzpun Bapa-Ibu ... badbe mapag ingkang besan ing wiwaraning
sasana wiwaha. Kalamun pinanggya age-age ingkang hamengku gati ngaturaken

pambagya kawiluengan.
(Gendhing Ladrang Sri Wilujeng)

Waus jengkar saking palenggahan Bapa-Ibu ... arsa mapag ingkang besan.
Bapa-Ibu ... sampun ngantu-antu praptaningkang besan, arsa mbage kabgayan
awit dbauping putra penganten. Naltka lumaksana Bapa-Ibu ... tansab suka ing
galih, kacibna esem ing tansab sinungging ing lati. Satindak tumoleh manganan,
sapecak tumoleh mangering lamun rinumpaka kadya asung pambagya mring para
tamu ingkang minulya.

Sampun pinanggya ingkang bebesanan ing wiwaraning sasana wiwaba.
Ingkang bebesanan samya ajejawat asta, Bapa-Ibu ... ngaturaken kawilujengan
sugeng rawuh dhumateng ingkang besan Bapa-Ibu ... ingkang rawub saking ...
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Anggeniralumaksana para ibu wonten ing nyu. i, para bapa wonten ing punghkur.
Menika dados pratandha kalamun para priya suka pangayoman marang para
wanita, para preya suka panjurung tumindaking para wanodya kang datan nalisir
saking paugeraning kabutamen. Wiusgambub penggalibira inglkang bebesanan, suka
rena ing driya dupi uninga ingkang putra lenggab jajar ing sasana mulya, langkung-
langkung para tamu ingkang sampun lenggab pepak sinaroja, paring pangestu
dbumateng risang penganten. Den gegadbang amrib ingkang putra kang lenggab ing
sasana mulya, satubu bakal mulya uripe, nemu kabagyan, lan karabarian. Kepareng
ingkang besan kadberekaken lenggah wonten ing sisih kiringira risang penganten.
Paripurna ngaturaken palenggaban pakurmatan dbumateng ingkang besan, Bapa-

Ibu ... wangsul ing sasana sakawit.
(Gendhing Ladrang Sri Wilujeng Suwuk)

Sangpuru sumbaga, suka sasmita risang penganten, pinisepub anglolos ingkang
dbuwung, penganten anglepas canela, pratandba tumapaking adicara sungkeman.
Risang penganten arsa anguswa pepadaning ingkang rama miwah tbu, reywwun ids
pangestu amrib ing tembe rabayu uripe sri penganten.

(Gendbing Ladrang Mugi Rabayu)

Wit jumangkab saking sasana rinengga risang penganten, manunggaling karsamung

kasdu anguswa pepadaning ingkang rama miwab ingkang ibu. Rerepeb-rerepeh
angeka pada ngabyantara risang penganten ing ngarsanira ingkang rama miwah
tbu. Tangkeping asta sarwa sumembabh ing jengku ering kanan. Yayah konjem ing
bantala wedanane risang penganten sumungkem ing pepadanira ingkang rama miwah
tbu. Dupi sinungkeman ing pepadanira, ingkang rama miwabh ingkang ibu datan
bisa micara, kadya sinendbal mayang batine, sumedhot ing galib, dene putra sing
linairake satki wis diwasa arep mangun balewisma, datan karasa trenryubing nala
akarya tumetesing waspa lamun kacandra kadya mutyara rinonce. Ingelus-elus
pamidhangane ingkang putra, ingusap-usap rikmane. Ingarsa kembak ing rasa asih
lan tresna.

Paripurna anguswa pepadaning Bapak-Ibu ... sigra mangarsa ing pepadanin,
Bapa-Ibu ... Risang penganten arsa ngaturaken sungkem pangabekti dbumateng
tryang sepub, nywwun gunging pangaksama sedaya kalepatan, sarta nywwun idi
miwab pangestu anggenipun dbaup palakramaamrib saged manggih kamulyaning

gesang. Sarwa sumembab ing jengkuningkang rama-ibu. Dupi pinaringan
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pangastawa, puji pangestu rabayu, ancles kekes, hayom, bayem, tryang sepub rumaos
ngahayomi. Tremyubing nalarisang penganten mabananieling marang purwa duksina.
Eling purwane rama kang wis ngukir jrwa ragane, eling marang ingkang ibu kang
wis minangka sasana yoga brata ing jagad lokabara alaming kandbungan nawa
candra dasa ari suwene. Eling rama lan tbu, ingkang sampun nggulawentah wiwit
timur, dumugi ing kawidasane, dene samenika arsa uwal saking pangkoning rama
Paripurna sumungkem ing pepadaning rama ibu risang penganten ateges
sampun paripurna tumapaking adat tatacara jawi panggihing risang penganten.
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PEMAKAIAN ISTILAH BAHASA INDONESIA
KE DALAM BAHASA JAWA

Duwi Sutana*

1. Pendahuluan

Pada masa sekarang bahasa Jawa telah mengalami perkembangan
yang pesat, terutama pemerkayaan istilah baru. Istilah, sebagai salah satu
unsur bahasa, diperlukan dalam berkomunikasi untuk melambangkan ide,
konsep, atau gagasan tertentu. Banyak istilah berkembang sesuai dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan temuan-temuan kon-
sep dalam berbagai bidang ilmu, muncul pula istilah yang digunakan untuk
melambangkannya. Dengan demikian, istilah dalam bahasa Jawa semakin
berkembang sehingga masalah peristilahan pun semakin kompleks. Masa-
lah itu tentunya perlu di atasi dengan adanya kaidah yang mengaturnya.
Dalam uraian berikut, akan dibicarakan perihal istilah dalam bahasa Jawa,
baik yang dipakai dalam ragam tulisan maupun dalam ragam lisan. Oleh
karena pembicaraan masalah istilah dalam bahasa daerah mencakup hal
yang sangat luas, pembicaraan ini hanya dibatasi pada istilah dari bahasa
Indonesia yang dipergunakan dalam komunikasi berbahasa Jawa.

Pada bentuk peristiwa tutur, khususnya dalam situasi resmi baik
dalam wujud tulisan maupun lisan, sering kali ditemukan adanya istilah
dari bahasa Indonesia yang diselipkan dalam suatu kalimat atau wacana
bahasa Jawa tanpa adanya penjelasan makna atau definisi istilah. Contoh-

nya, antara lain, istilah makalab, peta, resep, cagar alam dalam kalimat berikut.

(1) PJ Suwarno tetela anggone medhar makalab ora adoh bedane karo
Prodjosujoto, malah bisa diarani padba.

*. Doktorandus, peneliti pada Balai Bahasa Yogyakarta.
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‘PJ Suwarno ternyata dalam menguraikan makalah tidak jauh
berbeda dengan Prodjosujoto, malah dapat dinyatakan sama’.

(2) Menyan diobong lan djapit ana sak dbuwre bartyu bening , saenggamerryane
netes-netes ana ing barryu man, lan anebe dadi wujud kayadene peta.
‘Kemenyan dibakar dan dijapit di atas air bening shingga kemenyan
menetes-netes di air tadi, dan anehnya menjadi wujud seperti peta’.

(3) Ngirengake rambut bisa nganggo resep kuna.

‘Menghitamkan rambut dapat dengan resep kuna’.

(4) Saknyatane pancen desa Wanatirta mau ya pancen isih akeb alase, awit
saka rumangsaku saben dalan sing dakliwati mesthi akeb wit-witan gedbe
sing kanggo cagar alam.

‘Kenyataannya memang desa Wanatirta tadi sebenarnya masih
banyak hutannya, karena dari perasaanku setiap jalan yang kulewati
pasti banyak pepohonan besar yang untuk cagar alam’.

Contoh kalimat-kalimat tersebut dapat menimbulkan ketidakjelas-
an makna dari keseluruhan kalimat bagi pemakai bahasa Jawa (pembaca
atau pendengar). Akibatnya, pemakaian istilah dari bahasa Indonesia da-
lam bahasa Jawa tersebut, tidak dapat dipahami oleh pembaca atau oleh
pendengar sebagai penutur bahasa Jawa. Kalaupun pembaca atau pende-
ngar bahasa Jawa berusaha memahami dengan melihat konteks kalimat,
usaha itu tidak membantu untuk memahami makna keseluruhan kalimat
karena makna istilah tidak tergantung pada konteks. Di samping itu, ada
pula istilah-istilah dari bahasa Indonesia yang padanan kata atau padanan
frasenya tidak ditemukan dalam bahasa lain, misalnya brosur, demo, dosis,
dekrit, resep, daftar hadir, dan cuci darah. Meskipun padanannya dapat dite-
mukan, pengertian dan maknanya tidak tepat sama dengan pengertian
dan makna dalam bahasa Jawa. Hal ini disebabkan istilah-istilah itu mem-
punyai pengertian tersendir1 yang sesuai dengan konsep dan konteks dalam
bahasa Indonesia yang tidak terdapat dalam bahasa lain. Masalah ini me-
nimbulkan terganggunya komunikasi penulis atau pembicara dengan pem-
baca atau pendengar.

Penelitian ini mengambil data dari majalah berbahasa Jawa secara
acak yang diduga mengandung istilah bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa.
Adapun pelaksanaan pengumpulan data dilakukan dengan metode pe-
nyimakan dengan teknik catat sebagai teknik lanjutan. Setelah diseleksi
dan diklasifikasi, data yang terkumpul dianalisis. Dalam analisis digunakan
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prinsip penafsiran lokal dan prinsip anal. . Yang dimaksud prinsip pe-
nafsiran lokal ialah cara penafsiran dengan membentuk konteks (lokal)
lebih besar atau lebih luas dari yang diperlukan untuk sampai pada suatu
tafsiran atau pemahaman. Adapun prinsip analogi ialah cara penafsiran
makna istilah berdasarkan akal (pengetahuan) dan Pengalaman (Moeliono
1988:342).

2. Pengertian Istilah

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 446) istilah diberi
arti kata atau gabungan kata yang dengan cermat mengungkapkan makna
konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang tertentu. De-
ngan demikian, memahami arti tersebut di atas, istilah mempunyai ciri (1)
berupa kata atau gabungan kata; (2) mengungkapkan makna konsep, pro-
ses, keadaan, atau sifat; dan (3) ada dalam bidang atau ilmu tertentu.

Meskipun ciri pertama istilah berupa kata atau gabungan kata, hal
itu, tidak berarti bahwa setiap kata atau gabungan kata merupakan istilah.
Dengan demikian, kata atau gabungan kata ada yang dapat disebut sebagai
istilah dan ada pula yang bukan istilah. Kata atau gabungan kata yang
bukan istilah dapat juga digunakan sebagai istilah jika kata atau gabungan
kata itu dipakai dengan arti yang terikat oleh bidang ilmu yang meng-
gunakannya. Misalnya, kata mata sebagai kata bukan istilah, berarti alat
untuk melihat. Jika kata mata digunakan sebagai istilah, seperti dalam
ilmu botani, kata mata berarti tunas yang akan tumbuh pada cabang ta-
naman.

Ciri kedua dari istilah adalah mengungkapkan makna konsep,
proses, keadaan, atau sifat. Dengan ciri tersebut istilah berbeda dengan
nama. Jika perangkat peraturan pembentukan istilah beserta kumpulan
istilah yang dihasilkannya disebut tata istilah (terminolagi), perangkat per-
aturan penamaan beberapa cabang ilmu, seperti kimia dan biologi, beserta
kumpulan nama yang dihasilkannya disebut tata nama (nomen klatur).

Ciri ketiga dari istilah adalah digunakan oleh bidang atau ilmu ter-
tentu sehingga pemakaian istilah dapat dikelompokkan menurut bidang-
nya, misalnya istilah dalam bidang ekonomu, politik, hukum, agama, kedok-
teran, pertanian, dan teknik. Secara umum, istilah yang digunakan oleh
bidang ilmu tertentu berbeda dengan istilah yang digunakan oleh bidang
ilmu lain. Jika ada istilah yang wujudnya sama dan digunakan oleh bidang
ilmu yang berbeda, istilah itu mempunyai pengertian yang berbeda.
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Contohnya ialah, istilah morfologi yang digunakan oleh tiga bidang ilmu—
geologi, botani, dan linguistik—yang berbeda pengertiannya sesuai dengan
pengertian yang diberikan oleh bidang ilmu yang bersangkutan.

3. Hubungan Bahasa dan Kebudayaan

Setiap anggota masyarakat memiliki kebersamaan dalam menafsir-
kan gejala alam sekitarnya, kebersamaan dalam mengklasifikasikan gejala
dan makna yang diberikan terhadap klasifikasi itu (Alwasilah 1985:82).
Masyarakat diikat kebersamaan dalam sejarahnya sendiri untuk menyepa-
kati sistem budaya mereka. Masyarakat ujar mengetahui cara yang baik
dan cara yang salah dalam melakukan sesuatu seperti berpakaian, makan,
minum, dan mendidik anak mereka. Akan tetapi, merekapun memiliki
cara khusus dalam melakukan semua itu. Untuk mengkomunikasikannya
mereka mempunyai cara sendiri, yaitu melalui perantara bahasa. Dengan
bahasa, seorang anak memperoleh sikap, nilai-nilai cara berbuat dan lain
sebagainya yang disebut kebudayaan (Alwasilah 1985:82). Melalui bahasa-
lah anak-anak mempelajari pola kultural dalam berpikir dan bertingkah
laku dalam masyarakat sehingga tujuan dapat saling memahami (mutual
intelgibility) dapat tercapai.

Kebudayaan diwariskan dan diperkenalkan melalui bahasa bahasa
itu sendiri merupakan bagian dari kebudayaan. Dengan demikian, bahasa
merupakan cerminan kebudayaan masyarakat pemakainya. Dengan kata
lain, unsur-unsur satuan gramatikal kebahasaan, <ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>